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ABSTRAK 

 

Munifah, Siti, 2025. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Busy Book Tema 

Diriku Terhadap Pengetahuan Pendidikan Seksual Anak Usia 5-6 Tahun di 

TK Dharma Wanita Persatuan Sarolangun: Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Jurusan Pendidikan anak Usia 

Dini dan Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jambi. 

Pembimbing (I) Dr. Indryani, S.Pd., M.Pd.I (II) Akhmad Fikri Rosyadi, 

S.Pd., M.Pd.  

Kata Kunci: Media Busy Book, Pendidikan Seksual 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan hasil pengamatan dilapangan yang 

menunjukkan bahwa Pendidikan Seksual anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita 

Persatuan Sarolangun masih belum berkembang secara optimal. Hal ini dibuktikan 

pada saat observasi terdapat sebagian anak masih belum memehamai bagian mana 

yang boleh dan tidak boleh di sentuh, dan  kegiatan untuk meningkatkan 

pengetahuan pendidikan seksual anak dikelas tersebut kurang bervariasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

pembelajaran Busy Book terhadap pengetahuan pendidikan seksual anak usia 5-6 

tahun. Dengan rumusan masalah “apakah terdapat pengaruh penggunaan media 

pembelajaran Busy Book tema diriku terhadap pengetahuan pendidikan seksual 

anak usia 5-6 Tahun di TK Dharma Wanita Persatuan Sarolangun?”. Dengan 

hipotesis terdapat pengaruh kegiatan penggunaan media pembelajaran Busy Book 

tema diriku terhadap pendidikan seksual anak usia 5-6 tahun. Jenis penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu PreEksperimental Design dengan bentuk One Group Pretest Posttest Design. 

dan Sampel dalam penelitian ini berjumlah 12 anak. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji homogenitas dan uji 

hipotesis.  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 

Busy Book Tema Diriku Terhadap Pengetahuan Pendidikan Seksual Anak Usia 5-6 

Tahun di TK Dharma Wanita Persatuan Sarolangun. Hal ini dibuktikan dengan 

pengujian hipotesis uji t bahwa Thitung 89,729  > Ttabel 2,201 maka Ho ditolak 

dan Hi diterima. Dapat di simpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada 

data pretest dan posttest. Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan 

didapatkan kesimpulan bahwa kegiatan Penggunaan Media Pembelajaran 

berpengaruh positif terhadap Pendidikan Seksual anak usia 5-6 tahu di TK Dharma 

Wanita Persatuan Sarolangun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Anak adalah harapan masa depan bangsa, untuk memastikan anak tumbuh 

menjadi generasi yang berkualitas, maka anak harus dibekali dengan pendidikan 

yang baik. Anak adalah generasi penerus bangsa, sebagai penerus bangsa anak 

harus dibekali dengan pendidikan yang baik, memberikan pendidikan yang baik 

pada anak merupakan tanggung jawab orang tua dan guru sebagai pendidik (Juwita 

dkk, 2024). Dengan memberikan pendidikan yang baik untuk anak, orang tua dan 

guru tidak hanya mempersiapkan masa depan anak, tetapi juga membangun fondasi 

untuk kemajuan bangsa. 

Anak usia dini adalah seorang individu yang sedang mengalami proses 

perkembangan yang cepat. Sujiono dalam Yenti & Maswal (2021) berpendapat 

bahwa anak usia dini merupakan sosok individu yang sedang menjalani proses 

perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Dengan 

demikian, anak usia dini bukan hanya individu yang sedang tumbuh, tetapi juga 

seorang individu yang sedang dalam proses perkembangan yang sangat panting dan 

berpengaruh untuk kehidupan dimasa depan. 

Menurut Undang-undang No.20 Tahun 2003, Bab 1, Pasal 1, Ayat 14, 

pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak 

sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
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Pendidikan anak usia dini adalah tahap yang penting dalam proses 

perkembangan anak,  dengan memberikan perhatian yang tepat dapat membantu 

mengotimalkan potensi dalam diri anak. Saranuha (2024), berpendapat bahwa 

pendidikan anak usia dini adalah fase penting dalam perkembangan seorang 

individu, pada fase ini memerlukan perhatian yang khusus untuk dapat 

me$ngoptimalkan pote$nsi se$orang anak. Tidak hanya mengembangkan potensi pada 

anak, pendidikan anak usia dini juga berperan penting dalam mengajarkan anak 

untuk mengenali tubuh mereka serta memahami batasan pribadi dan menghargai 

diri sendiri dan orang lain melalui pendidikan seksual. 

 Terdapat pengertian pe$ndidikan se $ksu$al pada anak menurut Rahmawati, 

(2020) pendidikan seksual pada anak adalah pe$ndidikan bagaimana anak dapat 

me$nge$nal je$nis ke$laminnya, bagaimana anak dapat me $lindu$ngi dirinya se$ndiri, dan 

bagaimana anak dapat be $lajar u $ntu $k me$njaga ke$be$rsihan anggota tu $bu$h, me$rawat 

anggota tu $bu$h, se$pe$rti organ re$produ$ksi se$rta dapat te$rbu$ka dan be$rce$rita ke$pada 

orang tu $a ke$tika anak me $ndapatkan pe$rlaku $an yang tidak baik. Pe$ndidikan se$ksu$al 

be$rpe$ran pe$nting diajarkan untuk anak agar anak dapat mengenali tubuhnya serta 

menghargai dirinya. 

Sejalan dengan pendapat Ndari dkk, (2019) tujuan pendidikan seksual untuk 

anak adalah memberikan pemahaman dan pengetahuan secara menyeluruh kepada 

anak, tentang sikap menghargai dirinya dalam perkembangan seksual yang 

dialaminya, dengan cara memberikan nama yang tepat terhadap bagian tubuh yang 

dan fungsinya, menjalani kehidupan sesuai aturan dan nilai-nilai yang berlaku 

sebagai bekal dalam menjalankan kehidupan seksual yang sehat dikehidupan 



3 

 

 

 

selanjutnya. De$ngan memberikan pe$ndidikan se$ksu $al yang te$pat ke$pada anak, maka 

anak dapat belajar menghargai diri sendiri dan orang lain.  

Pe$ndidikan se$ksu$al sangat dibu $tu$hkan ole$h anak agar anak dapat 

me$nge$tahu$i bagian-bagian pribadi anggota tu $bu$h yang ada pada dirinya agar anak 

dapat me$njaganya. Tu $bu$h te$rdiri dari bagian yang dapat dilihat se $cara kasat mata 

dan tidak, ada yang bole$h dilihat dan dise$ntu $h se$pe$rti ke$pala, tangan dan kaki, se$rta 

bagian yang tidak bole $h dise$ntu $h dan dilihat orang lain tanpa izin se $pe$rti mu $lu$t, 

dada, pe$ru$t, alat ke$lamin, pantat dan se $kitar paha (Ratnasari dan Indriati dalam 

Anitasari dan Tu $lak, 2023). Kurangnya pemahaman tentang batasan ini membuat 

anak seringkali menjadi korban pelecehan seksual. 

Kekerasan seksual merupakan masalah yang mengkhawatirkan, menurut 

SIMFONI–PPA, Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(KemenPPA) Mencatat total 28.831 kasus kekerasan terhadap anak di Indonesia 

sepanjang 2024 terhitung sejak januari – Desember. Jenis kekerasan yang dialami 

anak Perempuan lebih banyak dengan total 24.999 kasus. Sementara kekerasan 

terhadap anak laki-laki sebanyak 6.228 kasus, sudah termasuk kekerasan fisik, 

psikis dan seksual.  

Informasi dari RRI digital, kasu $s ke$ke$rasan te$rhadap pe$re$mpu $an dan anak 

di Provinsi Jambi me $nu$nju $kan pe$ningkatan, hingga Ju $ni 2024 te$rcatat se$banyak 62 

kasu$s pe$ngadu$an ke$ke$rasan pe$re$mpu $an dan anak. Me $nu$ru$t data dari U $PTD PPA 

Dinas Pe$mbe$rdayaan Pe$re$mu$an, Pe$rlindu $ngan Anak, Pe$nge$ndalian Pe$ndu$du$k dan 

Ke$lu$arga (DP3AP2) Provinsi Jambi, je $nis ke$ke$rasan yang paling se $ring te$rjadi 

adalah ke$ke$rasan se$ksu$al, ke$ke$rasan psikis dan pe$ne$lantaran. 
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Se$panjang tahu$n 2024, Dinas Pe$mbe$rdayaan Pe$re$mpu $an dan Pe$rlindu$ngan 

Anak (DP3A) Kabu $pate$n Sarolangu $n me$ncatat pu $lu$han kasu $s ke$ke$rasan te$rhadap 

pe$re$mpu $an dan anak. Hingga Se $pte$mbe$r 2024, ada 35 kasu $s yang yang dilaporkan, 

se$bagian be$sar me $libatkan pe$le$ce$han se$ksu$al. Pe$laku$ ke$ke$rasan se$ksu $al ini 

biasanya adalah orang-orang te$rde$kat korban. Situ $asi ini me$nu$nju $kkan pe$ntingnya 

pe$ran ke$lu$arga dan masyarakat dalam me $lindu$ngi anak-anak dan pe $re$mpu $an dari 

ke$ke$rasan. 

Be$rdasarkan hasil obse $rvasi awal yang dilaku $kan di TK Dharma Wanita 

Pe$rsatu $an Sarolangu $n pada hari Se$lasa, 24 Se$pte$mbe$r 2024, masih te$rdapat anak 

yang be$lu$m paham me $nge$nai se$ntu $han bole$h dan tidak bole$h, pada saat  gu$ru$ 

me$nanyakan ke$pada anak bagian tu $bu$h yang mana tidak bole$h dise$ntu $h ole$h lawan 

je$nis dan orang asing, masih banyak anak yang tidak bisa me $njawab bagian tu $bu$h 

yang tidak bole $h dise$ntu $h ole$h orang lain kare$na anak tidak me $nge$tahu$i hal 

te$rse$bu$t. 

Masih te$rdapat anak yang be$lu$m bisa me$rawat organ intim se $pe$rti bu$ang air 

ke$cil di se$mbarang te $mpat dan tidak me $ncu $ci organ intim ke $tika se$le$sai bu $ang air 

ke$cil, ju $ga te$rdapat anak yang se $ring BAB di ce$lana, hal ini te $rjadi kare$na anak 

be$lu$m me$nge$tahu$i bahwa bu $ang air ke$cil dan BAB se $haru$snya di toile $t, anak ju $ga 

masih me$me$rlu$kan bantu $an gu$ru$ pada saat me$mbe$rsihkan bagian organ intim ke$tika 

bu$ang air ke$cil mau $pu$n BAB. Pe$ndidikan se$ksual pada anak masih jarang 

dilaku$kan. Pe$ndidikan seksual yang dilaku $kan di TK Dharma Wanita Pe $rsatu $an 

Sarolangu$n hanya me $nggu$nakan ke$giatan be$rnyanyi, be$lu$m te$rdapat me$dia 

pe$mbe$lajaran yang digu $nakan dalam pendidikan seksual pada anak. 
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Se$lain itu$ anak be$lu$m paham te$ntang me$nge$nal orang asing kare $na anak 

masih me$nganggap se$mu$a orang baru$ se$bagai te$man, tanpa me$nyadari pote $nsi 

re$siko yang mu $ngkin ada. Te$rlihat dari cara anak de$ngan mu $dah be$rinte$raksi de$ngan 

orang yang baru $ dite$mu$i. Hal ini me $nu $nju $kkan pe$ntingnya pe$ndidikan te $ntang 

me$njau$hkan diri dari tindak ke $jahatan se$ksu $al, agar anak-anak dapat be $lajar u $ntu $k 

me$mbe$dakan antara inte$raksi yang aman dan be$rpote$nsi be$rbahaya. 

Hasil obse$rvasi awal di TK Dharma Wanita Pe $rsatu$an Sarolangu $n, te$rdapat 

7 orang anak yang be$lu$m me$nge$tahu$i  bagian tu $bu$h yang tidak bole$h dise$ntu $h ole$h 

orang lain, 6 orang anak be $lu$m me$nge$tahu$i cara me$rawat ke$be$rsihan organ intim, 

6 orang anak be$lu$m me$nge$tahu$i u$ru$tan cara me$mbe$rsihkan organ intim dan 9 orang 

anak be$lu$m me$nge$tahu$i cara me$lindu$ngi diri dari ke$ke$rasan se$ksu$al. 

Be$rdasarkan pe$rmasalahan diatas, masalah tersebut dapat diatasi melalui 

media pembelajaran yang dapat digunakan untuk menstimulasi pengetahuan 

pendidikan seksual anak yaitu busy book.  Sejalan dengan Purnamasari dkk, (2021) 

media busy book ini merupakan bentuk media yang kreatif dan inovatif dalam 

mengembangkan kemampuan anak yang dibuat sesuai dengan kebutuhan dari 

proses pembelajaran yang akan dikenalkan pada anak. 

 De$ngan me$nggu$nakan bu$sy book dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran dapat 

me$ndorong se$mangat be$lajar anak kare$na di dalam bu$sy book be$risi aktivitas 

se$de$rhana yang dapat me $narik pe$rhatian anak. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Purnamasari dkk, (2021) dengan judul penelitian ”Pengaruh Media 

Busy Book Terhadap Kemampuan Membaca Awal Anak Usia Taman Kanak-

Kanak”. Hasil dari penelitian ini adalah kemampuan membaca awal anak setelah 

diberi perlakuan busy book berada pada kategori berkembang sesuai harapan, 
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peningkatan yang positif signifikan dalam membaca menjadi lebih baik. Pada TK 

yang diteliti belum pernah menggunakan media pembelajaran busy book dalam 

pendidikan seksual. 

Berdasarkan permasalahan diatas, pe$ne$liti akan me $laku$kan pe$ne$litian 

de$ngan me$nggu $nakan me$dia pe$mbe$lajaran bu$sy book yang diharapkan dapat 

me$nstimu$lasi pengetahuan pendidikan seksual anak u $sia 5-6 tahu $n di TK Dharma 

Wanita Pe$rsatu $an Sarolangu $n. Be$rdasarkan data di atas, maka pe $ne$liti akan 

me$laku$kan pe$ne$litian de$ngan ju $du $l “Pe$ngaru $h Pe$nggu$naan Me$dia 

Pe$mbe$lajaran Bu $sy Book Te$ma Diriku $ Te$rhadap Pe$ngetahuan Se$ksual Anak 

U$sia 5-6 Tahu$n Di TK Dharma Wanita Pe $rsatu $an Sarolangu$n”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang diatas, maka dapat di ide $ntifikasikan masalah-

masalah se$bagai be$riku$t : 

1. Masih te$rdapat anak yang be$lu$m me$nge$tahu$i batasan anggota tu $bu$h 

yang tidak bole$h dise$ntu $h orang lain. 

2. Anak be$lu$m me$nge$tahu $i cara me$lindu$ngi diri dari ke$ke$rasan 

se$ksu$al. 

3. Masih te$rdapat anak yang be$lu$m bisa me$rawat organ intim. 

4. Pe$ndidikan seksual hanya dilaku $kan de$ngan me$nggu $nakan lagu$. 

5. Be$lu$m adanya me$dia pe$mbe$lajaran u$ntu $k pe$ndidikan seksual pada 

anak. 
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1.3  Batasan Masalah 

Be$rdasarkan masalah-masalah yang diide $ntifikasikan diatas, agar 

pe$ne$litian ini le $bih te$rarah, maka ru$ang lingku $p dibatasi, yaitu $: 

1. Pe$ngetahuan se$ksual pada anak. 

2. Bu $sy book se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran pendidikan se$ksual pada anak. 

 1.4  Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan latar be $lakang masalah diatas, pe $ne$liti 

me$ndapatkan pe$rmasalahan “Apakah Te $rjadi Pe$ngaru$h Te$rhadap Pe$nggu$naan 

Me$dia Pe$mbe$lajaran Bu$sy Book Te$ma Diriku $ Te$rhadap Pemamangetahuan Se$ksual 

Anak U$sia 5-6 Tahu$n di TK Dharma Wanita Pe$rsatu $an Sarolangu $n?” 

 1.5  Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan ru$mu$san masalah diatas, maka tu $ju$an dari pe$ne$litian ini 

adalah u$ntu $k me$nge$tahu$i Pe$ngaru$h Pe$nggu$naan Me$dia Bu$sy Book Te$ma Diriku$ 

Te$rhadap Pengetahuan Se$ksual Anak U$sia 5-6 Tahu $n di TK Dharma Wanita 

Pe$rsatu $an Sarolangu $n. 

 1.6 Manfaat Penelitian 

Pe$laksanaan pe$ne$litian ini diharapkan dan me $mbe$ri manfaat u $ntu $k 

be$rbagai pihak, diantaranya :  

1. Manfaat bagi gu $ru$ 

Manfaat pe$ne$litian ini bagi gu $ru$ adalah dapat me $nge$tahu$i cara 

me$ngajarkan ke$pada anak me $nge$nai pe$ngetahuan se$ksual de$ngan 

me$nggu $nakan me$dia pe$mbe$lajaran yaitu $ bu$sy book. 

2. Manfaat bagi pe$se$rta didik 
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Bagi pe$se$rta didik, manfaat pe$ne$litian ini adalah anak dapat me $nge$tahu$i 

pe$mahaman te$ntang se$ks u$ntu $k me$lindu$ngi diri dari pe$le$ce$han se$ksu$al. 

3. Manfaat bagi pe$ne$liti 

Bagi pe$ne$liti, manfaat pe $ne$litian ini adalah u $ntu $k me$nambah wawasan 

pe$ne$liti te$rhadap masalah yang dite$liti. 

1.7  Definisi Operasional 

1. Bu$sy book adalah se$bu$ah me $dia pe$mbe$lajaran yang te $rbu$at dari kain 

flane$l yang di be$ntu $k me$njadi se$bu$ah bu$ku$ de$ngan warna-warna yang 

ce$rah dan didalamnya te$rdapat aktivitas atau $ ke$giatan se$de$rhana. 

2. Pe$nge$tahu$an se$ksu$al adalah ke$mampu$an me$nge$tahu$i informasi te$ntang 

pe$rbe$daan laki-laki dan pe$re$mpu $an, me$nge$tahu$i te$ntang anggota tu $bu$h 

yang bole$h dan tidak bole $h u$ntu $k dise$ntu $h, me$nge$tahu$i be$ntu $k 

pe$le$ce$han se$ksu$al, dan me$nge$tahu$i cara atau$ tindakan yang dilaku $kan 

ke$tika me$ngalami pe$le$ce$han se$ksu$al. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

Anak adalah ge$ne$rasi pe$ne$ru$s yang be$rpe$ran dalam me$ne$ntu $kan arah dan 

ke$maju$an bangsa. Anak me $ru$pakan ase$t bangsa yang akan me $njadi ge$ne$rasi 

pe$ne$ru$s u$ntu $k masa de$pan pe$mbangu$nan bangsa (Gande$swari, 2020). Ole$h kare$na 

itu$, anak haru$s dibe$rikan pe$nge$tahu$an yang baik agar masa de$pan me$re$ka dan masa 

de$pan bangsa yang le$bih baik. 

Pe$ndidikan anak u $sia dini adalah langkah awal dalam me $mbe$ntu $k karakte$r dan 

ke$ce$rdasan anak. Widadiyah (2024) be $rpe$ndapat bahwa pe$ndidikan anak u $sia dini 

adalah prose$s pe$ndidikan yang dise $le$nggarakan u $ntu $k anak-anak dalam re$ntang 

u$sia 0 - 6 tahu$n. Se$jalan de$ngan pe$ndapat Sapu $tra (2018) pe$ndidikan anak u $sia dini 

adalah pe$ndidikan dasar yang be $ru$paya me $mbe$rikan pe$mbinaan bagi anak se $jak 

lahir sampai de$ngan u$sia e$nam tahu$n me$lalu$i pe$mbe$rian rangsangan. De$ngan 

pe$mbe$rian rangsangan yang te $pat, anak dapat me $nge$mbangkan pote$nsi me$re$ka dan 

tu$mbu $h me$njadi ge$ne$rasi yang ce$rdas. 

Pe$ndidikan anak u $sia dini me$ru$pakan fondasi yang pe$nting dalam me$mbe$ntu$k 

karakte$r dan ke$mampu$an anak, dimu $lai se$jak anak baru$ lahir hingga u $sia e$nam 

tahu$n. Be$rdasarkan pe$ndapat Jamal & Wahyu $di (2021) pe$ndidikan anak u $sia dini 

adalah u$paya yang dilaku $kan ole$h orang tu $a te$rhadap anak se$jak anak baru $ lahir 

sampai de$ngan u $sai e$nam tahu$n yang dilaku $kan se$cara kontinu $ dan maksimal 

me$lalu$i pe$mbe$rian stimu $lasi pe$ndidikan u $ntu $k dapat me$mbantu$ pe$rtu$mbu $han dan 

pe$rke$mbangan jasmani dan rohani agar anak me $miliki ke$siapan u$ntu $k me$masu$ki 
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pe$ndidikan le$bih lanju $t. Ole$h kare$na itu $, pe$ndidikan anak u $sia dini me $njadi bagian 

pe$nting u$ntu $k me$mbe$ntu $k karakte$r dan ke$mampu $an anak agar anak siap me $ 

Se$jak lahir sampai de $ngan u $sia e$nam tahu $n, pe$ndidikan anak u $sai dini sangat 

be$rpe$ran dalam me $mpe$rsiapkan diri anak u $ntu $k pe$ndidikan se$lanju $tnya. Me$ity 

dalam Azan, dkk (2023) be$rpe$ndapat bahwa pe$ndidikan anak u$sia dini adalah u $saha 

pe$ngasu$han yang dibe $rikan ke$pada anak se$jak lahir sampai u$sia e$nam tahu$n yang 

be$rtu$ju$an u$ntu $k me$ncapai pe$rtu$mbu $han dan pe$rke$mbangan fisik, me $ntal anak 

se$bagai pe$rsiapan hidu $p dan adaptasi te$rhadap lingku $ngan dan se$bagai pe$rsiapan 

u$ntu $k pe$ndidikan se$lanju $tnya. De$ngan de$mikian, pe$ndidikan anak u $sia dini 

me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$mbe$ntu $k pe$rtu$mbu $han dan pe$rke$mbangan anak 

agar siap be$radaptasi de$ngan lingku $ngannya. 

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$ndapat diatas dapat disimpu $lkan bahwa pe$ndidikan 

anak u$sia dini adalah u $paya pe$mbe$rian stimu$lasi pe$rtu$mbu $han dan pe$rke$mbangan 

jasmani dan rohani te $rhadap anak se$jak lahir hingga u $sia e$nam tahu$n agar anak 

me$miliki ke$siapan u $ntu $k me$masu$ki pe$ndidikan se$lanju $tnya. 

2.1.2 Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 

Tu$ju$an u$tama dari pe $ndidikan anak u $sia dini tidak hanya me $mbe$rikan 

pe$ngajaran pada anak, te $tapi ju $ga u$ntu $k me$ningkatkan pe$mahaman ornang tu $a 

be$se$rta gu$ru$ te$ntang pe$ntingnya pe$ran me$rka te$rhadap pe$rtu$mbu $han dan 

pe$rke$mbangan me $re$ka. Su $santo (2021) be$rpe$ndapat bahwa tu $ju$an dari pe$ndidikan 

anak u$sia dini adalah me $nge$mbangkan pe$nge$tahu$an dan pe$mahaman orang tu $a dan 

gu$ru$, se$rta pihak-pihak yang te$rkait de$ngan pe$ndidikan dan pe$rke$mbangan pada 

anak u$sia dini. De$ngan me$nge$mbangkan pote$nsi anak se$jak lahir (dini), se $bagai 

pe$rsiapan u$ntu $k hidu $p dan me$nye$su$aikan diri de$ngan lingku $ngannya. Me$lalu$i 
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pe$mahaman yang baik te $ntang pe$ndidikan anak u $sia dini, orang tu $a dan gu $ru$ 

diharapkan dapat me $nciptakan lingku $ngan yang me $ndu$ku$ng pe$rtu$mbu $han dan 

pe$rke$mbangan anak. 

Me$lalu$i pe$ndidikan anak u $sia dini, anak dapat me $ne$mu$kan minat dan 

bakatnya se$jak dini. Su $santo (2021) be$rpe$ndapat bahwa tu $ju$an yang ingin dicapai 

dari pe$ndidikan anak u $sia dini adalah :  

1. Me$nge$ide$ntifikasi pe$rke$mbangan fisiologis anak u $sia dini dan 

me$ngaplikasikan hasil ide $ntifikasi dalam pe$rke$mbangan fisiologis yang 

be$rsangku $tan. 

2. Me$mahami pe$rke$mbangan kre$ativitas anak u $sia dini dan u$saha-u$saha 

yang dilaku $kan u$ntu $k pe$nge$mbangannya. 

3. Me$mahami ke$ce$rdasan jamak dan kaitannya de $ngan pe$rke$mbangan 

anak u $sia dini. 

4. Me$mahami arti be$rmain bagi pe$rke$mbangan anak u $sia dini. 

5. Me$mahami pe$nde$katan pe$mbe$lajaran dan aplikasinya bagi 

pe$nge$mbangan anak u$sia dini. 

6. Me$mbantu$ me$nyiapkan anak me $ncapai ke$siapan be$lajar akade$mik di 

se$kolah. 

7. Me$nginte$rve$nsi dini de$ngan me$mbe$rikan rangsangan se $hingga 

me$nu $mbu $hkan pote$nsi-pote$nsi yang te $rse$mbu $nyi, yaitu$ dime$nsi 

pe$rke$mbangan anak, yang me $lipu$ti bahasa, inte$le$ktu $al, e$mosi, sosial, 

motorik, konse$p diri, minat dan bakat. 
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8. Me$laku$kan de$te$ksi dini te$rhadap ke$mu$ngkinan te$rjadinya ganggu $an 

dalam pe$rtu$mbu $han dan pe$rke$mbangan pote$nsi-pote$nsi yang dimiliki 

anak. 

De$ngan me$mahami tu $ju$an dari pe$ndidikan anak u $sia dini, orang tu$a dan 

gu$ru$ dapat me$mbe$rikan du$ku$ngan bagi pe$rke$mbangan anak. Se$lain itu $, de$ngan 

pe$mahaman yang me $ndalam te$ntang tu $ju $an dari pe$ndidikan anak u $sia dini, orang 

tu$a dan gu$ru$ dapat me$njadikan anak se$bagai individu $ yang ce$rdas dan kre$atif. 

Pe$ndidikan anak u $sia dini tidak hanya me $mbe$rikan pe$nge$tahu$an dasar, 

te$tapi ju $ga be$rtu$ju$an me$nciptakan lingku $ngan yang me$ndu$ku$ng kre$ativitas anak.  

Istiana (2017) be$rpe$ndapat bahwa  tu $ju$an pe$ndidikan anak u$sia dini yaitu $ : 

1. Agar anak pe$rcaya akan adanya Tu $han dan mampu $ be$ribadah dan 

me$ncintai se $samanya. 

2. Agar anak mampu $ me$nge$lola ke$te$rampilan tu $bu$hnya te$rmasu $k ge$rakan 

motorik kasar dan motorik halu $s, se$rta me$ne$rima rangsangan se$nsorik. 

3. Agar anak mampu $ me$nggu$nakan bahasa u $ntu $k pe$mahaman bahasa pasif 

dan dapat be$rkomu$nikasi se$cara e$fe$ktif se$hingga dapat be$rmanfaat u $ntu $k 

be$rfikir dan be$lajar. 

4. Agar anak mampu $ be$rpikir logis, kritis, dan me $mbe$rikan alasan, 

me$mcahkan masalah dan me $ne$mu$kan se$bab akibat. 

5. Agar anak mampu $ me$nge$nal lingku $ngan alam, lingku $ngan sosial, 

pe$ranan masyarakat dan me $nghargai ke$ragaman sosial dan bu $daya se$rta 

mampu $ me$nge$mbangkan konse$p diri yang positif. 

6. Agar anak me$miliki ke$pe$kaan te$rhadap irama, nada, be$rbagai bu $nyi, se$rta 

me$nghargai karya kre$atif. 
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De$ngan de$mikian, tu $ju$an pe$ndidikan anak u $sia dini tidak hanya be$rfoku$s 

pada ke$te$rampilan akade$mis, te$tapi ju $ga me$ndu$ku$ng pe$rtu$mbu $han anak agar dapat 

me$njadi individu$ yang mandiri, kre$atif se$rta dapat me$mbe$ri pe$ngaru$h positif dimasa 

de$pan. 

Pe$ndidikan anak u $sia dini me$miliki pe$ran pe$nting dalam me $nge$mbangkan 

pote$nsi yang dimiliki anak se $rta me$ningkatkannya. me $nu$ru$t Ratna dalam Azan, dkk 

(2023) tu$ju$an pe$ndidikan anak u $sia dini adalah : 

1. Me$mbe$ntu $k dasar pe$nge$mbangan pote$nsi anak agar me $njadi manu$sia 

yang be$rtakwa, be$rakhalak mu $lia, se$hat, cakap, produ $ktif, kre$atif, 

inovatif, mandiri, pe$rcaya diri dan warga ne $gara yang de $mokratis se$rta 

be$rtanggu $ng jawab. 

2. Me$ningkatkan ke$ce$rdasan me $ntal, inte$le$ktu $al dan sosial e $mosional 

anak pada masa pe $rke$mbangan e$mas dalam su $asana be$rmainyang 

e$du $katif dan me$nye$nangkan. 

3. Me$mfasilitasi anak dalam me $nge$mbangkan be$rbagai pote$nsi fisik 

mau$pu$n psikis agar siap u $ntu $k me$masu$ki pe$ndidikan le$bih lanju $t. 

De$ngan de$mikian, u $paya ini diharapkan dapat me $nciptakan ge$ne$rasi yang 

ce$rdas. Se$lain itu $, u$paya ini ju $ga diharapkan dapat me $njadikan anak yang ku $at dan 

me$miliki ke$siapan u $ntu $k me$nghadapi tantangan dimasa de$pan. 

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$ndapat diatas, dapat disimpu $lkan bahwa tu $ju$an dari 

pe$ndidikan anak u $sia dini adalah : 

1. Me$mbantu$ anak dalam me$nstrimu $lasi se$mu$a aspe$k pe$rke$mbangan pada 

anak yaitu $ ke$agamaan, fisik motorik, sosial e $mosional, bahasa, dan 

se$ni. 



14 

 

 

 

2. Me$mbantu$ anak dalam me$nge$mbangkan be$rbagai pote $nsi yang ada 

pada diri anak agar siap u $ntu $k me$masu$ki pe$ndidikan se$lanju $tnya. 

3. Me$nde$te$ksi ke$mu$ngkinan te$rjadinya ganggu$an pe$rtu$mbu $han dan 

pe$rke$mbangan pote$nsi yang dimiliki anak. 

2.1.3 Prinsip-prinsip Pendidikan Anak Usia Dini 

Me$mahami prinsip-prinsip pe$ndidikan anak u $sia dini me$ru$pakan 

langkah awal bagi orang tu$a dan pe$ndidik u $ntu $k me$mastikan anak akan 

me$ndapatkan pe$ngalaman be$lajar yang me $nye$nangkan. Ariyanti (2016) 

be$rpe$ndapat bahwa prinsip pe $mbe$lajaran pada pe $ndidikan anak u $sia dini, 

diantaranya se$bagai be$riku$t : 

1. Anak se$bagai pe$mbe$lajar aktif. 

Pe$ndidikan he$ndaknya me$ngarahkan anak u $ntu $k me$njadi pe$mbe$lajar yang 

aktif. Pe$ndidikan yang dirancang se $cara kre$atif akan me $nghasilakan 

pe$mbe$lajar yang aktif. Anak-anak akan te $rbiasa be$lajar dan me $mpe$lajari 

be$rbagai aspe$k pe$nge$tahu$an, ke$trampilan,dan ke$mampu$an me$lalu$i be$rbagai 

aktivitas me $ngamati, me$ncari, me$ne$mu$kan, me$ndisku$si-kan, 

me$nyimpu $lkan dan me$nge$mu$ka-kan se$ndiri be$rbagai hal yang dite $mu$kan 

pada lingku $ngan se$kitar. Prose$s pe$ndidikan se$pe$rti ini me $ru$pakan wu$ju$d 

pe$mbe$lajaran yang be$rtu$mpu $ pada aktivitas be$lajar anak se$cara aktif. 

2. Anak be$lajar me$lalu$i se$nsori dan panca inde $ra 

Anak be$lajar me$lalu $i se$snsori dan panca inde $ra me$nu $ru$t pandangan 

Monte$ssori yang me $nyakini bahwa panca inde $ra adalah pintu $ ge$rbang 

masu$knya be$rbagai pe$nge$tahu$an ke$ dalam otak manu $sia. 

3. Anak me$mbangu$n pe$nge$tahu$an se$ndiri 
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Dalam konse$p ini anak dibiarkan be $lajar me$lalu$i pe$ngalaman-pe$ngalaman 

dan pe$nge$tahu$an yang dialami se$jak lahir dan pe$nge$tahu$an yang te$lah anak 

dapat se$lama hidu $p. Konse$p ini dibe $rikan agar anak dirangsang u $ntu $k 

me$nambah pe$nge$tahu$an yang te$lah dibe$rikan me$lalu$i me$te$ri-mate$ri yang 

disampaikan ole$h gu$ru$ me$lalu$i caranya se$ndiri. 

4. Anak be$rpikir me$lalu $i be$nda konkre$t atau$ nyata 

Anak le$bih me$ngingat su$atu $ be$nda-be$nda yang dapat dilihat, dipe $gang le$bih 

me$mbe$kas dan dapat dite $rima ole$h otak.anak u $sia dini dapat me $nye$rap 

pe$ngalaman de$ngan mu $dah me$lalu $i be$nda-be$nda yang be$rsifat nyata. 

5. Anak be$lajar dari lingku $ngan 

Pe$ndidikan me $ru$pakan u $saha sadar yang dilaku $kan se$ngaja dan te $re$ncana 

u$ntu $k me$mbantu$ anak me$nge$mbangkan pote$nsi se$cara optimal se $hingga 

anak mampu $ be$radaptasi de$ngan lingku $ngannya. 

 Me$lalu$i pe$ne$rapan prinsip-prinsip ini, orang tu $a dan gu $ru$ dapat 

me$wu$ju $dkan pe$ndidikan anak u $sia dini yang be $rku$alitas se$rta me $mbe$rikan 

ke$se$mpatan pada anak u $ntu $k me$nge$mbangkan pote$nsinya. 

Salah satu $ prinsip pe$ndidikan anak u $sia dini yaitu $ tahapan 

pe$mbe$lajaran se$su$ai pe$rke$mbangan, dimana anak dianggap se $bagai 

individu$ yang u$nik de$ngan ke$bu$tu $han dan pote$nsi yang be$rbe$daa. Su $yadi & 

Mau$lidya dalam Marlina & Pransiska (2018) prinsip pe $ndidikan anak u $sia 

dini antara lain, yaitu $ : 

1. Be$rorie$ntasi pada ke$bu $tu$han anak. 

2. Pe$mbe$lajaran anak se$su $ai pe$rke$mbangan. 

3. Me$nge$mbangkan ke$ce$rdasan maje$mu$k. 
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4. Be$lajar me$lalu$i be$rmain. 

5. Tahapan pe$mbe$lajaran anak u $sia dini. 

6. Anak se$bagai pe$mbe$lajar aktif. 

7. Inte$raksi sosial anak. 

8. Lingku$ngan yang kondu $sif. 

9. Me$rangsang kre$ativitas dan inovasi. 

10. Me$nge$mbangkan ke$cakapan hidu $p. 

11. Me$manfaatkan pote$nsi lingku $ngan. 

12. Pe$mbe$lajaran se$su$ai de$ngan kondisi sosial bu $daya. 

13. Stimu$lasi se$cara holistik. 

Pe$ne$rapan prinsip ini dalam pe $ndidikan anak u $sia dini akan me $mbe$rikan 

pe$ngalaman yang me $nye$nangkan bagi anak dan me $njadi fondasi yang ku $at bagi 

masa de$pan anak. Pe $mbe$lajaran yang dilaku $kan me$lalu$i be$rmain akan me $ndorong 

anak me$njadi pe$mbe$lajar aktif yang mampu $ be$rinte$raksi sosial didalam 

lingku$ngannya. 

Dalam du $nia pe$ndidikana anak u $sia dini, te$rdapat prinsip yang me$njadi 

landasan pe$nting, diantaranya yaitu $ pe$mbe$lajaran be$rpu$sat pada anak dan 

me$nciptakan lingku $ngan yang kondu $sif. Haryono (2024) be$rpe$ndapat bahwa 

Prinsip pe$ndidikan anak u $sia dini 

1. Be$rpu$sat pada anak 

Pe$ndidikan pada masa u $sia dini haru $s be$rpu$sat pada anak, yang be $rarti 

se$tiap anak dipandang se $bagai su $bje$k u$tama dalam prose$s pe$mbe$lajaran, 

bu$kan se$ke$dar pe$ne$rima pasif dari informasi atau $ instru$ksi. 

2. Lingku$ngan yang kondu $sif  
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Lingku$ngan pe$mbe$lajaran me$ru$pakan faktor pe$nting dalam me$ndu$ku$ng 

pe$rke$mbangan anak u $sia dini. Lingku$ngan yang aman, nyaman, dan pe $nu$h 

kasih sayang adalah dasar dari pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif. 

3. Be$rmain se$bagai me$tode$ pe$mbe$lajran 

Be$rmain bu $kan se$ke$dar hibu $ran bagi anak, me $lainkan me$ru $pakan me$tode$ 

pe$mbe$lajaran u $tama di PAU$D. Be$rmain me$mbe$rikan ke$se$mpatan bagi anak 

u$ntu $k me$nge$mbangkan be$rbagai ke$te$rampilan pe$nting me$lalu $i cara yang 

alami dan me$nye$nangkan. 

4. Pe$nge$mbangan karakte$r dan moralitas 

Pe$ndidikan karakte$r dan moralitas mu $lai dibe$ntu$k se$jak u $sia dini. Masa 

kanak-kanak adalah waktu $ yang sangat kritis u $ntu$k me$nanamkan nilai-nilai 

dasar yang akan me$mbe$ntu $k pe$rilaku $ me$re$ka di masa de$pan. 

5. Pe$rke$mbangan holistik 

Pe$ndidikan anak u $sia dini tidak hanya be$rfoku$s pada satu $ aspe$k te$rte$ntu $ dari 

pe$rke$mbangan anak, se $pe$rti inte$le$ktu $al atau$ kognitif, te$tapi me$ncaku$p 

pe$rke$mbangan se$lu$ru$h aspe$k anak se$cara me$nye$lu$ru$h. 

6. Pe$ndidikan yang me$ngahargai pe$rbe$daan 

Se$tiap anak me $miliki latar be$lakang sosial, bu $daya, dan e$konomi yang 

be$rbe$da, se$rta pote$nsi pe$rke$mbangan yang u $nik. Ole$h kare$na itu $, 

Pe$ndidikan anak u $sia dini haru$s me$nce$rminkan sikap me $nghargai 

ke$be$ragaman. 

Prinsip pe$ndidikan anak u$sia dini yang be$rpu$sat pada anak dan me $nciptakan 

lingku$ngan pe$mbe$lajaran yang kondu $sif dapat me $ndu$ku$ng prose$s pe$mbe$lajaran 

pada anak. De $ngan prinsip be$rmain se$bagai me$tode$  pe$mbe$lajaran, dapat 
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me$ndorong anak me $nge$mbangkan kre$atifitas dan imajinasinya. Se $lain itu $, 

pe$rke$mbangan holistik dan me $nghargai pe$rbe$daan me$mastikan anak me $ndapatkan 

ke$se$mpatan yang sama u$ntu $k tu $mbu$h dan be$rke$mbang. 

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$ndapat ahli diatas dapat disimpu $lkan bahwa prinsip 

pe$ndidikan anak u $sia dini adalah : 

1. Be$lajar me$lalu$i be$rmain. 

2. Me$mbantu $ me$nstimu $lasi ke$ce$rdasan maje$mu$k. 

3. Lingku $ngan be$lajar yang kondu $sif. 

4. Prose$s pe$mbe$lajaran dilaku $kan se$cara kre$atif, e$fe$ktif dan 

me$nye$nangkan.  

2.1.4 Pengertian Pendidikan Seksual 

Pendidikan seksual merupakan aspek penting dalam perkembangan 

individu, tidak hanya mencakup pemahaman tentang tubuh dan perbedaan jenis 

kelamin, tetapi juga melibatkan nilai moral yang berlaku di masyarakat. Pendidikan 

seksual adalah penyampaian pengetahuan tentang pengenalan diri, seperti bagian-

bagian tubuh, tindakan yang harus dilakukan, perbedaan jenis kelamin, pemahaman 

tentang nilai moral serta norma yang berlaku di masyarakat (Kasmini dkk, dalam 

Irianti, 2023). Oleh karena itu, penting bagi setiap orang untuk mendapatkan 

pendidikan seksual yang tepat, agar mereka dapat mengenali dan menghargai diri 

sendiri dan orang lain. 

Pendidikan seksual berperan penting dalam membekali individu dengan 

pemahaman tentang berbagai aspek perkembangan manusia, baik biologis, 

psikologis dan sosial. Mukti dalam Datu (2023) Pendidikan seksual adalah sebuah 

usaha dalam pemberian informasi dan pengetahuan tentang perubahan dalam 
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biologis, sosial dan psikologis mengenai perkembangan dan pertumbuhan dari 

manusia. Melalui pendidikan seksual, individu dapat mengetahui pengetahuan yang 

diperlukan untuk menjalani kehidupan yang sehat baik secara fisik maupun 

emosional.  

Langkah awal dalam me $mbe$rikan pe$ndidikan se$ksual pada anak yaitu $ 

me$nge$nalkan nama anggota tu $bu$h dimana anak be $lajar te$ntang me$rawat anggota 

tu$bu$h. Pe$ndidikan se$ksu$al anak u$sia dini adalah me $nge$nalkan nama anggota tu $bu$h, 

me$mahami cara me $rawat dan me$njaga anggota tu $bu$h se$rta u$nde$rware$ ru$le$s 

(Azzahra, 2020). De $ngan me$mbe$rikan pe$ndidikan se$ksu$al tidak hanya 

me$nge$nalkan nama anggota tu $bu$h te$tapi ju $ga me$ngajarkan anak te$ntang me$njaga 

anggota tu$bu$h. 

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$ndapat ahli diatas, maka dapat disimpu$lkan bahwa 

pe$ndidikan se$ksu $al adalah penyampaian informasi tentang pengenalan diri, cara 

merawat tubuh, pemahaman tentang nilai moral yang berlaku di masyarakat serta 

penyampaian tentang perubahan biologis, sosial dan psikologis mengenai 

pertumbuhan dan perkembangan manusia. 

2.1.5 Tujuan Pendidikan Seksual 

Pendidikan seksual tidak hanya berfungsi sebagai edukasi tetapi juga sebagai 

upaya untuk menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung dalam 

perkembangan anak. Pendidikan seksual pada dasarnya bertujuan untuk 

memberikan pengajaran dan pemahaman tentang seks kepada anak, sehingga anak 

tidak terjerumus kedalam pergaulan bebas serta terhindar dari hal yang berbau 

negatif, yang bisa menimbulkan perilaku seksual yang keliru (Iman, 2022). Dengan 
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memberikan pendidikan seksual anak dapat membangun fondasi yang kuat untuk 

kesehatan dan kesejahteraan mereka di masa depan. 

Pe$ndidikan se$ksu$al me$miliki pe$ran pe$nting u $ntu $k me$mbe$kali anak de$ngan 

pe$nge$tahu$an yang dipe$rlu$kan u$ntu $k me$ncapai ke$se$hatan dan ke$se$jahte$raan. Tu $ju$an 

pe$ndidikan se$ksu $al yaitu $ 1) me$mbe$kali anak de$ngan pe$nge$tahu$an, ke$te$rampilan, 

sikap, nilai-nilai yang me $ndorong me$re$ka me $wu$ju$dkan ke$se$hatan, ke$se$jahte$raan 

dan martabat 2) me $nge$mbangkan hu $bu$ngan sosial yang saling me $nghormati se $rta 

me$nciptakan lingku $ngan yang bahagia dan aman 3) me $ma$hami pe$rlindu$ngan dan 

hak-hak pribadi (U $NE$SCO dalam Rakhmawati, 2023). De$ngan de$mikian 

pe$ndidikan se$ksu $al be$rtu$ju$an u$ntu $k me$mbe$kali anak te$ntang pe$nge$tahu$an yang 

dapat me$mbantu $ me$re$ka dalam me$mahami pe$rlindu$ngan hak-hak pribadi. 

Memberikan pendidikan seksual untuk anak adalah langkah awal untuk 

membentuk sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain. Tujuan pendidikan 

seksual untuk anak adalah memberikan pemahaman dan pengetahuan secara 

menyeluruh kepada anak, tentang sikap menghargai dirinya dalam perkembangan 

seksual yang dialaminya, dengan cara memberikan nama yang tepat terhadap 

bagian tubuh yang dan fungsinya, menjalani kehidupan sesuai aturan dan nilai-nilai 

yang berlaku, sebagai bekal dalam menjalankan kehidupan seksual yang sehat 

dikehidupan selanjutnya (Ndari dkk, 2019). Dengan demikian, pendidikan seksual 

yang baik akan menjadi bekal untuk anak dalam menjalani kehidupan yang sehat di 

masa depan. 

 Dari be$be$rapa pe$ndapat diatas, dapat disimpu $lkan bahwa tu $ju $an pe$ndidikan 

se$ksual yaitu memberikan pengetahuan tentang menghargai diri sendiri, mengenali 
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bagian tubuh dan fungsinya, serta memahami nilai-nilai dan aturan yang berlaku 

dalam masyarakat.  

2.1.6 Indikator Pengetahuan Pendidikan Seksual 

Be$rdasarkan Ke$me$ndikbu $d (2014) bahwa pe $nge$tahu$an se$ksu $alitas te$rdapat 

dalam kompe$te$nsi dasar ke$mampu$an me$nolong diri se$ndiri u$ntu $k hidu $p se$hat. Anak 

u$sia 5-6 tahu$n dikatakan me $miliki pe$nge$tahu$an se$ksu$alitas yang baik apabila 

mampu$ me$ncapai indikator pe$rke$mbangan diantaranya 1) me $mbiasakan pola hidu $p 

be$rsih dan se$hat 2) dapat me$njaga diri dari u $paya pe$rcobaan ke$ke$rasan, diantaranya 

te$rmasu$k ke$ke$rasan se$ksu$alitas dan pe$ru$ndu $ngan 3) dapat me$lindu$ngi dan me$njau$hi 

diri dari be$nda-be$nda be$rbahaya 4) me$mbiasakan pola makan se $rta minu $m yang 

se$hat, be$rsih dan be$rgizi 5) me$makai toile$t se$su$ai de$ngan atu $ran tanpa bantu $an. 

Se$lanju$tnya indikator pe$nge$tahu$an pe$ndidikan se$ksu$al anak u $sia 5-6 tahu $n 

Astu$ti dalam Ku$rniawati dkk, (2020) yaitu $ 1) me$nge$nalkan pe$rbe$daan yang ada 

pada laki-laki dan pe$re$mpu$an 2) pe$nge$nalan organ re$produ$ksi dan fu$ngsinya 3) cara 

me$rawat ke$se$hatan organ intim 4) ke $mampu$an me$lindu$ngi diri dari ke$ke$rasan 

se$ksu$al. 

Se$lain itu$, te$rdapat indikator pe$nge$tahu$an se$ksual anak u $sia 5-6 tahu$n 

me$lipu$ti 1) mampu $ me$nge$nal nama anggota tu $bu$h 2) mampu $ me$nge$tahu$i fu$ngsi 

anggota tu $bu$h 3) me $nge$tahu$i pe$rbe$daan fisik be $rdasarkan je$nis ke$lamin 4) 

me$nge$tahu$i te$ntang sikap lawan je $nis yang be$rbe$da 5) me$nge$tahu$i pakaian yang 

sopan (Pu$tri, dkk, 2021). 

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$ndapat diatas, pe$ne$liti me$nggu$nakan indikator dari 

Astu$ti dalam Ku$rniawati dkk, (2020) yaitu $ 1) me$nge$nalkan pe$rbe$daan yang ada 

pada laki-laki dan pe$re$mpu$an 2) pe$nge$nalan organ re$produ$ksi dan fu$ngsinya 3) cara 
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me$rawat ke$se$hatan organ intim 4) ke $mampu$an me$lindu$ngi diri dari ke$ke$rasan 

se$ksu$al. 

2.1.6 Pengertian Media Pembelajaran 

Se$bagai sarana yang me $ndu$ku$ng dalam prose $s pe$mbe$lajaran, me $dia 

pe$mbe$lajaran dapat me $mbantu$ gu$ru$ dalam me$nyampaikan pe$san pe$ngajaran 

ke$pada mu $rid. Me$dia pe$mbe$lajaran adalah se $gala se$su$atu $ yang dapat me $mbantu$ 

pe$nyampaian pe$san pe$ngajaran atas mate $ri pe$lajaran ole$h gu$ru$ ke$pada anak didik 

(Ru$pnidah & Su $ryana, 2022). De$ngan pe$milihan me$dia pe$mbe$lajaran yang te $pat, 

dapat  me$ningkatkan prose$s be$lajar me$njadi le$bih baik. 

Dalam du $nia pe$ndidikan, me$dia pe$mbe$lajaran be$rpe$ran sangat pe$nting dalam 

pe$nyampaian informasi yang dapat me $rangsang be$rbagai aspe$k dalam diri anak. 

Miarso dalam Gu $slinda & Ku$rnia (2018) be$rpe$ndapat bahwa me $dia pe$mbe$lajaran 

adalah se$gala se$su$atu $ yang digu $nakan u $ntu $k me$nyalu $rkan pe$san se$rta dapat 

me$rangsang pikiran, pe $rasaan, pe$rhatian, dan ke $inginan se$se$orang se$hingga dapat 

me$ndorong te$rjadinya prose$s pe$mbe$lajaran. De$ngan de$mikian, me$dia pe$mbe$lajaran 

tidak hanya be $rfu$ngsi se$bagai sarana pe$nyampaian informasi ke $pada anak, te $tapi 

ju$ga dapat me$rangsang be$rbagai aspe$k kognitif dan e$mosional anak, se$hingga dapat 

me$nciptakan prose$s pe$mbe$lajaran yang inte$raktif dan me$narik.  

Me$dia pe$mbe$lajaran sangat pe$nting dalam prose $s pe$mbe$lajaran, me$dia 

pe$mbe$lajaran dapat be $ru$pa manu$sia, be$nda mau $pu$n lingku $ngan yang digu $nakan 

u$ntu $k me$nyampaikan pe$san-pe$san dan pe$mbe$lajaran Me$nu$ru$t Daryanto dalam 

Daniyati dkk, (2023) me $dia pe$mbe$lajaran adalah se $gala se$su$atu $ baik manu$sia, 

be$nda, atau$ lingku $ngan se$kitar yang dapat digu $nakan u $ntu $k me$nyampaikan atau $ 

me$nyalu $rkan pe$san dalam pe$mbe$lajaran se$hingga dapat me$rangsang pe$rhatian, 
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minat, pikiran, dan pe$rasaan mu $rid pada ke$giatan be$lajar. De$ngan de$mikian, me$dia 

pe$mbe$lajaran tidak hanya be $ru$pa alat, me $lainkan dapat be$ru$pa manu $sia, be$nda 

atau$pu$n lingku $ngan, me$dia pe$mbe$lajaran ju $ga me$miliki pe$ran pe$nting dalam 

pe$nyampaian informasi ke$pada anak agar dapat me $narik pe$rhatian dan minat se $rta 

me$rangsang pikiran anak se $lama prose$s pe$mbe$lajaran.  

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$ndapat ahli diatas dapat disimpu$lkan bahwa me $dia 

pe$mbe$lajaran adalah se $gala se$su$atu $ baik be$ru$pa manu$sia, be$nda, atau$pu$n 

lingku$ngan, yang be$rfu$ngsi me$mbe$rikan informasi dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 

Se$lain itu$ me$dia ju $ga be$rpe$ran pe$nting dalam me $rangsang pe$rhatian, minat, pikiran 

dan pe$rasaan mu $rid dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 

2.1.7 Pengertian Busy Book 

Me$mbe$rikan pe$ngalaman be$lajar yang me $nye$nangkan bagi anak dapat 

dilaku$kan de$ngan me $nggu$nakan me$dia bu$sy book dalam prose$s pe$mbe$lajaran, 

se$lain me$mbu $at prose$s pe$mbe$lajaran me$njadi me$nye$nangkan, bu$sy book ju$ga dapat 

me$ningkatkan pe$rke$mbangan anak. Me$dia bu $sy book adalah me $dia bu $ku$ yang 

digu $nakan u$ntu $k me$ningkatkan pe$rke$mbangan anak yang te $rbu$at dari kain flane $l 

yang be$risi gambar-gambar dan warna (U $lfah & Rahmah dalam Ayatina & 

Zu$lfahmi, 2024). De$ngan de$mikian, me$dia bu$sy book tidak hanya me $njadi sarana 

yang me$nye$nangkan dalam prose$s pe$mbe$lajaran, te$tapi ju$ga dapat me $rangsang 

kre$ativtas dan imajinasi anak saat be $rmain bu$sy book. 

Me$dia bu $sy book me$ru$pakan me$dia yang dapat me $nge$mbangkan ke$mampu$an 

anak, yang dibu $at se$su$ai de$ngan ke$bu$tu $han pe$mbe$lajaran. Dalam pe$ndidikan, 

me$dia bu$sy book ini me$ru$pakan be$ntu $k me$dia yang kre$atif dan inovatif dalam 

me$nge$mbangkan ke$mampu $an anak yang dibu $at se$su$ai de$ngan ke$bu$tu$han dari 
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prose$s pe$mbe$lajaran yang akan dike $nalkan pada anak (Prasko & Hu $sna dalam 

Pu$rnamasar dkk, 2021). Pe $nggu$naan me $dia bu $sy book tidak hanya dapat 

me$ndu$ku$ng kre$atifitas anak, te $tapi ju $ga dapat me $rangsang pe$rke$mbangan kognitif 

dan morotik halu $s anak. 

Bu$sy book me$ru$pakan me$dia pe$mbe$lajaran yang u $nik, bu$sy book di de$sain 

me$nye$ru$pai bu $ku$ tu$lis dan didalamnya te $rdapat be$rbagai aktivitas yang dapat 

me$rangsang pe$rke$mbangan anak. Afrianti & Wirman (2020) be $rpe$ndapat bahwa 

Bu$sy book adalah me $dia yang be$rbe$ntu $k se$pe$rti le$mbaran bu$ku$ tu $lis yang bahan 

u$tama pe$mbu $atan me$dia te$rse$bu$t adalah kain flane$l mau$pu$n kain pe$rca, se$tiap dari 

halaman bu$ku$ te$rse$bu$t te$rdapat be$rbagai aktivitas yang dise $rtai de$ngan warna – 

warni yang me $narik bagi anak se$hingga dapat me $mbantu $ me$rangsang 

pe$rke$mbangan pada anak. Me $lalu$i aktivitas yang me $narik dalam bu $sy book, anak 

dapat me$nge$mbangkan ke$te$rampilan motorik, kre$ativitas dan kognitif me $re$ka.  

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$ndapat ahli diatas, dapat disimpu$lkan bahwa  bu$sy 

book adalah me$dia pe$mbe$lajaran yang te $rbu$at dari kain flane$l yang di de$sain 

me$nye$ru$pai be$ntu $k bu$ku$ tu$lis, di dalam bu$sy book be$risi aktivitas ke $giatan yang 

dise$su$aikan de$ngan ke$bu$tu$han prose$s pe$mbe$lajaran yang akan dike $nalkan pada 

anak. 

2.1.8 Manfaat Busy Book  

De$ngan me$nggu$nakan bu$sy book dalam prose$s pe$mbe$lajaran anak dapat 

me$rasakan pe$ngalaman be$lajar yang me$nye$nangkan, bu $sy book ju$ga me$mu$dahkan 

pe$ndidik dalam me $nciptakan pe$mbe$lajaran yang me $narik. Tidak hanya itu $, bu$sy 

book me$miliki banyak manfaat, diantaranya 1) dapat me $ningkatkan rasa ingin tahu $ 

anak, 2) dapat me $ngu$ji pe$nge$tahu$an anak, 3) mampu $ me$ningkatkan ke$mampu$an 



25 

 

 

 

me$nganalisa anak se $pe$rti me$nge$nal be$ntu $k dan warna, 4) me $ningkatkan motivasi 

anak, 5) me$mbantu $ pe$ndidik dalam pe$mbe$lajaran, 6) me $nciptakan pe$mbe$lajaran 

yang me$narik dan me $nye$nangkan (Sary dalam alfare $gi & Wirman, 2022). 

Pe$mbe$lajaran me$lalu$i bu$sy book me$mbe$rikan banyak manfaat u $ntu $k anak 

diantaranya me$ningkatkan rasa ingin tahu$ anak yang dapat me$ndorong e$ksplorasi 

anak, se$rta me$ngu $ji pe$nge$tahu$an yang te$lah dipe$role$h me$lalu$i aktivitas dalam bu$sy 

book. Se$lain itu $ bu$sy book ju$ga dapat me$mbantu $ anak dalam me$nge$nal be$ntu $k dan 

warna, pe$mbe$lajaran me $nggu$nakan bu$sy book ju$ga me$ningkatkan motivasi be$lajar 

anak,  

De$ngan me$nggu$nakan me$dia bu$sy book, anak dapat be$lajar sambil be$rmain, 

me$rangsang rasa ingin tahu $ anak se$rta me$nge$mabangkan be$rbagai ke$mampu $an di 

masa pe$rtu$mbu $han. Manfaat me$dia bu$sy book dibe$rikan ke$pada anak u $sia dini agar 

dapat me$rangsang rasa ingin tahu$ anak de$ngan cara me $nghibu $r, me$dorong 

ke$mampu$an motorik, ke$te$rampilan, me$ntal dan e$mosional (U$lfah dalam E$lparisi & 

Zu$lminiati, 2023). De$ngan de$mikian, bu$sy book tidak hanya se $bagai alat 

pe$rmainan, namu $n ju $ga be$rfu$ngsi se$bagai sarana yang dapat me $rangsang rasa ingin 

tahu$ anak. Se$tiap halaman yang pe $nu$h warna dan aktivitas yang me $narik dapat 

me$nghibu $r anak se$rta mampu$ me$ndorong pe$rke$mbangan ke$mampu $an motorik, 

me$ntal dan e$mosional yang pe$nting dalam tahap pe$rtu$mbu $han anak. 

Bu$sy book dapat me$njadi su $mbe$r pe$nge$tahu$an bagi anak, di mana anak 

dapat me$nu$mbu $hkan rasa ingin tahu $, me$latih motorik, dan me $rangsang kre$ativitasa 

anak. Manfaat bu $sy book 1) me $nu$mbu $hkan rasa ingin tahu $ anak, 2) dapat me $latih 

motorik anak, 3) me $nge$mbangkan kre$ativitas anak, 4) mampu $ me$ningkatkan 

ke$sabaran dan ke$te$late$nan anak (Karina dalam Su $nardi & Ku$rniastu $ti, 2022). Ole$h 
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kare$na itu $, pe$nggu $naan me$dia bu$sy book dalam pe$mbe$lajaran dapat me $mbe$rikan 

banyak manfaat bagi anak. Diantaranya dapat me $nu$mbu $hkan rasa ingin tahu $ anak,  

se$lain itu$, bu$sy book ju$ga be$rfu$ngsi se$bagai alat yang e$fe$ktif u$ntu $k me$latih motorik 

anak. Tidak hanya itu $, bu$sy book ju$ga be$rpe$ran dalam me$nge$mbangkan kre$ativitas 

anak, me$mbe$rikan  ke$se$mpatan pada anak u $ntu $k be$rimajinasi dan me$nge$kspre$sikan 

diri me$lalu$i ke$giatan dalam bu$sy book se$rta dapat me$latih anak u$ntu $k me$ningkatkan 

ke$sabaran dan ke$te$late$nan me$re$ka. 

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$ndapat ahli diatas dapat disimpu$lkan bahwa bu$sy 

book me$miliki banyak manfaat bagi anak u $sia dini. Pe$nggu$naan bu $sy book dapat 

me$rangsang rasa ingin tahu $, me$ngu$ji dan me $ningkatkan pe$nge$tahu$an anak. Se $lain 

itu$, bu$sy book be$rpe$ran dalam me$ningkatkan kre$ativitas, motivasi dan ke $sabaan 

anak. De$ngan de$mikian, bu$sy book tidak tidak hanya dapat me $mbantu $ pe$ndidik 

dalam me$nyampaikan informasi, te$tapi ju$ga dapat me$nciptakan pe$mbe$lajaran yang 

me$nye$nangkan bagi anak. 

2.1.9 Langkah-langkah Bermain Busy Book 

Langkah pe$nggu$naan me$dia bu$sy book diawali de$ngan pe$nje$lasan dari gu$ru$ 

me$nge$nai mate$ri dalam bu$sy book. Langkah—langkah pe$nggu$naan me $dia bu$sy 

book me$ngadopsi pe$ndapat Sarasvati dalam Prakarsi dkk, (2020) yakni gu $ru $ 

me$mbe$rikan pe$nje$lasan me$nge$nai bu$sy book, se$lanju $tnya anak me$laku$kan aktivitas 

de$ngan bu$sy book, ke$mu$dian gu$ru$ me$mbe$rikan dorongan. Pe$ne$rapan bu$sy book 

dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran tidak hanya me $mbantu $ anak dalam me$mahami mate$ri 

pe$mbe$lajaran te$tapi ju $ga dapat me$ndorong anak u $ntu $k aktif dalam pe$mbe$lajaran. 

Me$dia pe$mbe$lajaran bu$sy book dalam prose$s pe$mbe$lajaran dapat digu $nakan 

se$su$ai de$ngan ke$bu$tu$ahn pe$se$rta didik dalam me $nge$mbangkan ke$mampu$annya. 
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Me$dia pe$mbe$lajaran bu$sy book dalam pe$nggu$naannya dapat dise $su$aikan 

be$rdasarkan ke$bu$tu$han se$lama prose$s pe$mbe$lajaran bagi pe$se$rta didik kare$na 

me$dia pe$mbe$lajaran bu$sy book adalah be$ntu $k me$dia baru$ yang kre$atif se$rta inovatif 

dalam me$nge$mbangkan ke$mampu$an yang dimiliki ole $h anak (Maste $ni & Aizizah, 

2023). De$ngan de$mikian, bu$sy book  dapat digu $nakan se$su$ai de$ngan ke$bu$tu$han 

mate$ri yang akan diajarkan  

Langkah pe$rtama dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran me$nggu$nakan bu$sy book 

yaitu$ me$mbe$rikan pe$nje$lasan yang me$narik ke$pada anak te$ntang aktivitas yang 

akan anak laku $kan dalam bu$sy book. Saraswati & Mahmu $dah (2018) be$rpe$ndapat 

bahwa langkah-langkah pe$rmainan bu$sy book adalah se$bagai be$riku$t : 

1. Anak dibe$ri pe$nje$lasan te$ntang apa isi dari bu$sy book. 

2. Anak ditu $ntu $n u$ntu $k me$nge$rjakan se$tiap aktivitas dari halaman 1 

sampai se$le$sai. 

3. Jika anak ke$su$litan dalam me$laku$kan pe$rmainan bu$sy book, maka haru$s 

dibe$rikan dorongan  se$cara te$ru $s me$ne$ru$s.  

De$ngan de$mikian, langkah pe $rmainan bu$sy book diawali de$ngan 

me$mbe$rikan pe$nje$lasan ke$pada anak te$ntang isi dari bu$sy book te$rse$bu$t agar anak 

me$nge$tahu$i mate$ri yang akan dipe $lajari, se$lanju$tnya anak akan ditu $ntu $n dalam 

me$nge$rjakan aktivitas dalam bu$sy book, jika anak me $ngalami ke$su$litan dalam 

me$nge$rjakan aktivitas dalam bu$sy book, maka anak haru$s dibe$ri motivasi agar dapat 

me$nye$le$saikan aktivitas te $rse$bu$t. 

Be$rdasarkan langkah-langkah pe$mbe$lajaran me$nggu$nakan bu$sy book 

diatas, maka langkah-langkah pe$mbe$lajaran me $nggu$nakan me$dia bu $sy book yang 

akan dipakai u $ntu $k pe$ne$litian ini yaitu$ se$bagai be$riku $t : 



28 

 

 

 

1. Me$ne$ntu $kan te$ma yang akan diajarakan pada anak. 

2. Me$nje$laskan mate$ri yang ada dalam bu$sy book. 

3. Me$laku$kan tanya jawab me $nge$nai gambar-gambar yang ada pada 

me$dia bu$sy book. 

4. Me$mbe$rikan pe$rtanyaan te$ntang aktivitas dalam bu$sy book. 

5. Anak me$laku$kan aktivitas yang ada dalam me $dia bu$sy book se$cara 

be$rgantian. 

6. Gu$ru $ me$me$riksa aktivitas yang te $lah dilaku$kan ole$h anak. 

7. Me$nyimpu$lkan aktivitas yang te $lah dilaku$kan. 

2.1.10 Keterkaitan Busy Book dengan Pegetahuan Pendidikan Seksual 

Pe$nggu$naan me$dia pe$mbe$lajaran bu $sy book  me$ru$pakan  me$dia yang sangat 

cocok u$ntu $k pe$nge$nalan pe$ndidikan se$ks pada anak u $sia dini, de$ngan pe$nggu$naan 

gambar yang me $narik dan aktivitas se $de$rhana yang me $libatkan anak  dapat 

me$mbantu$ anak me $mahami mate$ri de$ngan le $bih baik dan me $ndorong ke$te$rlibatan 

aktif anak dalam prose$s pe$mbe$lajaran (Yu $niarni dalam Sarhu$na dkk, 2024). 

De$ngan pe$nggu$naan me$dia bu$sy book dalam pe$nge$nalan pe$ndidikan se$ksu$al 

ke$pada anak, dapat me $nciptakan prose$s pe$mbe$lajaran yang me$nye$nangkan kare$na 

di dalam bu$sy book te$rdapat gambar yang me $narik dan aktivitas yang dirancang 

dapat me$rangsang rasa ingin tahu $ anak se$rta dapat me$ndorong ke$te$rlibatan anak 

dalam prose$s pe$mbe$lajaran  

2.2 Penelitian Yang Relevan 

 

1. Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilaku $kan ole$h Fatma & Mau $lidiyah (2019) 

de$ngan ju $du$l pe$ne$litian “Pe$ngaru$h Pe$rmainan E$ngkle$k Modifikasi Te$rhadap 

Pe$mahaman Pe$ndidikan Se$ks Anak U$sia 5-6 Tahu $n”. Hasil dari pe $ne$litian 



29 

 

 

 

ini adalah te $rdapat pe$ngaru$h pe$rmainan e$ngkle$k modifikasi te $rhadap 

pe$mahaman pe$ndidikan se$ks anak u $sia 5-6 tahu$n. 

2. Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilaku $kan ole$h Irianti dkk, (2023) de$ngan ju $du$l 

pe$ne$litian “ Pe $ngaru$h Ce$rita Tu $bu$hku$ Milikku$ de$ngan Wayang Ranti 

te$rhadap Pe$ndidikan Se$ksu $al Anak U $sia 5-6 Tahu $n”. Hasil dari pe $ne$litian 

ini adalah bahwa pe $nge$tahu$an pe$ndidikan se$ksu$al pada anak me $ngalami 

pe$ningkatan se$te$lah dilaku $kan pe$ne$rapan ce$rita tu $bu$hku$ milikku$ de$ngan 

wayang ranti. 

3. Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilaku $kan ole$h Mu $flihah dkk, (2019) de$ngan 

ju$du$l pe$ne$litian “Pe$ngaru$h Pe$rmainan Pu $zzle$ dan Me$tode$ Disku $si Te$rhadap 

Pe$nge$tahu$an dan Sikap Anak U $sia Dini (5-6 Tahu $n) Me$nge$nai Se$ksu$alitas 

di TK Ke$lu$rahan Bu $gangan, Se$marang Timu $r, Kota Se$marang”. Hasil dari 

pe$ne$litian ini adalah bahwa be $rmain dan be$lajar me$lau$i pu $zzle$ dapat 

me$mpe$ngaru$hi sikap anak dalam dalam pe$nce$gahan ke$ke$rasan se$ksu$al. 

4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari dkk, (2021) 

dengan judul penelitian”Pengaruh Media Busy Book Terhadap Kemampuan 

Membaca Awal Anak Usia Taman Kanak-Kanak”. Hasil dari penelitian ini 

adalah kemampuan membaca awal anak setelah diberi perlakuan busy book 

berada pada kategori berkembang sesuai harapan, peningkatan yang positif 

signifikan dalam membaca menjadi lebih baik. 
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2.3 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                      Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

Permasalahan : 

1. Masih terdapat anak yang belum mengetahui bagian 

anggota tubuh yang tidak boleh disentuh oleh orang lain. 

2. Anak belum mengetahui cara melindungi diri dari 

kekerasan seksual. 

3. Masih terdapat anak yang belum bisa merawat organ intim. 

4. Pendidikan seksual hanya dilakukan dengan menggunakan 

lagu. 

Busy book tema diriku. 

Pengetahuan seksual anak melalui media 

busy book tema diriku. 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

 

Hipote$sis adalah jawaban se $me$ntara te$rhadap masalah dalam su $atu $ 

pe$ne$litian. Adapu $n hipote$sis dalam pe$ne$litian ini, yaitu $ : 

Ho : Tidak te$rdapat pe$ngaru$h pada pe$nggu$naan me$dia bu $sy book te$ma 

diriku $ te$rhadap pe$nge$tahu $an se$ksual anak u$sia 5-6 tahu$n di TK 

Dharma Wanita Pe$rsatu $an Sarolangu $n. 

Ha : Te$rdapat pe$ngaru$h pada pe$nggu$naan me$dia bu$sy book te $ma diriku $ 

te$rhadap pe$nge$tahu$an se$ksual anak u $sia 5-6 tahu$n di TK Dharma 

Wanita Pe$rsatu $an Sarolangu $n. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

 Pe$ne$litian ini akan dilaksanakan di TK Dharma Wanita Pe $rsatu $an 

Sarolangu$n, Ke$camatan Sarolangu $n, Kabu $pate$n Sarolangu $n, Provinsi Jambi. TK 

Dharma Wanita Pe $rsatu $an Sarolangu $n te$rle$tak di Jalan Kartini, TK ini be $rdiri pada 

tahu$n 1982 dan me $miliki lu $as 36 m2 . TK ini me$miliki 3 ru$ang ke$las dan me $miliki 

halaman be$rmain yang cu $ku$p lu $as. 

3.1.2 Identitas Sekolah 

 

 Ide$ntitas TK Dharma Wanita Pe $rsatu $an Sarolangu$n yaitu$ se$bagai be$riku$t : 

Nama                           : TK Dharma Wanita Pe $rsatu $an  

NSS                              : 002100704029 

Alamat                          : Jalan Kartini 

Ke$camatan                    : Sarolangu $n 

Kabu$pate$n                     : Sarolangu $n 

Lu$as                               : 36 m2 

Tahu$n Be$rdiri                 : 1982 

3.1.3 Waktu Penelitian  

 

 Pe$ne$litian ini akan dilaksanakan pada awal se $me$ste$r ge$nap tahu$n ajaran 

2024/2025 dimu$lai dari tanggal 17 Fe$bru$ari 2025 s.d 12 April 2025. 
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𝑂1            X              𝑂2 

Pretest    Treatment    Posttest 

3.2 Desain Penelitian 

 

 Me$nu$ru $t Ali sodik dalam Syahrizal dan Jae $lani (2023) me $ngu$ngkapkan 

je$nis me$tode$ pe$ne$litian pada pe$ne$litian ku $antitatif yang cu $ku$p se$ring digu $nakan 

adalah su$rve$y dan e$kspe$rime$n. Metode eksperimen adalah metode penelitian yang 

bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat (kausalitas) antara satu 

variabel dengan variabel lainnya (variable X dengan variable Y). 

 Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti di TK Dharma 

Wanita Persatuan Sarolangun, maka pe$ne$liti akan me $laku$kan pe$ne$litian pre-

e$kspe$rime$ntal de$ngan de$sain one$ gru$p pre$te$st-postte$st, dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti 

me$laku$kan du$a pe$ngu$ku$ran yaitu $ se$be$lu$m dibe$rikan pe$rlaku$an (pre$ te$st) dan se$te$lah 

dibe$rikan pe$rlaku $an (post te$st) u$ntu $k dapat me $nge$tahu$i pe$ngaru$h pe$rlaku$an 

(tre$atment) 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

 

 

Ke$te$rangan : 

O1 = Nilai pre$te$st (se$be$lu$m pe$rlaku$an) 

02 = Nilai postte$st (se$te$lah pe$rlaku$an) 

X = Pe$rlaku$an me$nggu$nakan me$dia bu$sy book 
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3.3 Populasi dan sampel 

3.3.1 Populasi  

 Popu$lasi adalah se$lu$ru$h individu$ yang me$njadi obje$k dalam su$atu $ 

pe$ne$litian. Me $nu$ru$t Darmawan (Pu $rwanza 2022) popu $lasi me$nggambarkan 

se$ju$mlah data yang ju $mlahnya sangat banyak dan lu $as dalam se$bu $ah pe$ne$litian. 

Popu$lasi dalam pe$ne$litian ini adalah se $mu$a anak TK Dharma Wanita Pe $rsatu $an 

Sarolangu$n yang be$rju$mlah 35 orang. 

3.3.2 Sampel 

 Sampe$l me$ru$pakan bagian dari popu $lasi yang dijadikan se $bagai su $bje$k 

dalam pe$ne$litian. Me $nu$ru$t Su $haryadi & Pu $rwanto (Pu $rwanza, 2022) sampe $l 

me$ru$pakan bagian dari popu $lasi. Sampe$l dalam pe$ne$litian ini yaitu $ anak ke$las B2 

yang be$rju$mlah 12 orang anak. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

 Te$knik pe$ngambilan sampe$l pada pe$ne$litian ku $antitatif yaitu $ me$nggu$nakan 

te$knik pe$ngambilan sampe$l probability sampling (Sampe$l probabilitas). Me $nu$ru$t  

Su$liyanto (Pu $rwanza, 2022) sampe $l probabilitas me $ru$pakan te$knik pe$ngambilan 

sampe$l yang me $mbe$rikan ke$se$mpatan yang sama bagi se $tiap anggota popu $lasi 

u$ntu $k dijadikan sampe$l, jika u$ku$ran 100 se$dangkan hanya 10 yang diambil u $ntu $k 

dijadikan sampe$l maka pe$lu$ang dijadikan sampe$l se$be$sar 
10

100
 = 0,1 atau$ 10% . 

3.5 Variabel Penelitian 

 

 Variabe$l pe$ne$litian adalah sifat atau $ nilai dari individu $, obje$k atau$ ke$giatan 

yang me$mpu $nyai variasi te$rte$ntu $ yang dite$tapkan ole$h pe$ne$liti u$ntu $k dipe$lajari dan 

ditarik ke$simpu $lannya (Su$giyono dalam Ridha, 2017). 
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1. Variabe$l be$bas atau$ ide$pe$nde$n. 

Me$nu $ru$t Ridha (2017) variabe $l be$rbas adalah variabe $l yang 

me$mpe$ngaru$hi atau$ yang me$njadi se$bab pe$ru$bahannya atau $ timbu $lnya 

variabe$l te$rikat (de$pe$nde$n). Variabe$l inde$pe$nde$n dalam pe$ne$litian ini 

adalah me$dia pe$mbe$lajaran  bu$sy book. 

2. Variabe$l te$rikat atau$ variabe$l de$pe$nde$n. 

Me$nu $ru$t Sahir (2021) variabe $l te$rikat adalah variabe $l yang dipe $ngaru$hi 

ole$h variabe$l be$bas atau $ te$rjadi akibat dari variabe $l be$bas. Variabe$l 

de$pe$nde$n dalam pe$ne$litian ini adalah pe $nge$tahu$an pe$ndidikan se$ksu$al 

anak. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Te$knik pe$ngu$mpu $lan data me$ru $pakan me$tode$ yang digu $nakan pe$ne$liti 

dalam me$ngu $mpu $lkan informasi. Adapu $n te$knik pe$ngu$mpu $lan data dalam 

pe$ne$litian ini, yaitu $  obse$rvasi dan wawancara. 

1. Obse$rvasi adalah prose $s pe$ngu$mpu $lan data yang dilaku $kan de$ngan cara  

me$ngamati su $atu $ obje$k atau$ fe$nome$na u$ntu $k me$ndapatkan informasi. Morris 

dalam Hasanah (2016) be $rpe$ndapat bahwa obse $rvasi adalah aktivitas 

me$ncatat su $atu $ ge$jala de$ngan bantu $an instru$me$n-instru$me$n dan me $re$kamya 

de$ngan tu $ju$an ilmiah atau $ tu$ju $an lain. Obse$rvasi dilaku $kan u$ntu$k 

me$ndapatkan data se$bagai dasar u$ntu $k me$laku$kan pe$ne$litian le $bih lanju $t. 

2. Wawancara me $ru$pakan pe$rcakapan antara du $a orang atau $ le$bih yang 

be$rtu$ju$an u $ntu $k me$ndapatkan informasi atau $ data. Me$nu$ru$t Roosinda (2021) 

wawancara adalah salah satu $ te$knik pe$ngu$mpu $lan data de$ngan me$ngaju $kan 
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pe$rtanyaan ke$pada naasu $mbe$r te$rkait topik pe $ne$litian yang dilaku $kan se$cara 

langsu$ng. Wawancara dalam pe $ne$litan yaitu $ te$knik pe$ngu$mpu $lan data yang 

dilaku$kan de$ngan cara be$rinte$raksi de$ngan topik yang te$lah dite$ntu $kan antara 

pe$ne$liti dan narasu $mbe$r. 

3.7 Instrumen Penelitian 

  Pada pe$ne$litian te$rdapat su $atu $ variabe$l yang ingin dike $tahu$i 

karakte$ristiknya, u $ntu $k me$nge$tahu$i karakte$ristik te$rse$bu$t maka haru $s 

me$laku$kan pe$ngu$ku$ran. U$ntu $k me$ngu$ku$r karakte$ristik su $atu $ variabe$l 

dipe$rlu$kan alat u $ku$r yang dise $bu $t instru$me$n (Sappaile$ dalam Su $ke$ndra, 

2020). Instu $rme$n pe$ne$litian pada dasarnya adalah alat yag digu $nakan u$ntu $k 

me$ngu$mpu $lkan data dalam pe$ne$litian (Pu $rwanto dalam Su $ke$ndra, 2020). 

        Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Pengetahuan Seksual Anak Usia 5-6 Tahun 

Variabel  Indikator  Pernyataan  No Item 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pe$nge$tahu$an 

Pe$ndidikan 

Se$ksu$al Anak 

U$sia 5-6 

Tahu$n (Astu $ti 

dalam 

Ku$rniawati 

dkk, 2020) 

1. Me$nge$nalkan 

pe$rbe$daan 

yang ada pada 

laki-laki dan 

pe$re$mpu $an. 

1. Anak mampu $ 

me$nye$bu$tkan 

pe$rbe$daan 

fisik yang ada 

pada laki-laki 

dan 

pe$re$mpu $an. 

 

1 

2. Anak mampu $ 

me$mbe$dakan 

pakaian laki-

laki dan 

pe$re$mpu $an. 

 

1 

2. Pe$nge$nalan 

organ 

re$produ$ksi 

dan fu$ngsinya. 

1. Anak mampu $ 

me$nye$bu$tkan 

nama organ 

re$produ$ksi 

yang ada pada 

laki-laki dan 

pe$re$mpu $an. 

 

 

 

1 

2. Anak mampu $ 

me$nye$bu$tkan 
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fu$ngsi organ 

re$produ$ksi 

yang ada pada 

laki-laki dan 

pe$re$mpu $an. 

 

1 

3. Cara me$rawat 

ke$se$hatan 

organ intim. 

1. Anak mampu $ 

me$nye$bu$tkan 

cara me$rawat 

ke$be$rsihan 

organ intim. 

 

 

1 

 2. Anak mampu $ 

me$nje$laskan 

cara 

me$mbe$rsihkan 

organ intim. 

 

 

1 

4. Ke$mampu $an 

me$lindu$ngi 

diri dari 

ke$ke$rasan 

se$ksu$al. 

1. Anak mampu $ 

me$nje$laskan 

cara 

me$lindu$ngi 

diri dari 

ke$ke$rasan 

se$ksu$al. 

 

1 

2. Anak mampu $ 

me$nye$bu$tkan 

bagian tu $bu $h 

yang tidak 

bole$h dise$ntu $h 

ole$h orang 

lain. 

 

1 

Jumlah Item Pernyataan 8 

 

Tabel 3.3 Rubrik Penilaian Pengetahuan Seksual Anak Usia 5-6 Tahun 

Skor  Keterangan  

1 BB = Be$lu$m Be$rke$mbang 

2 MB = Mu $lai Be$rke$mbang 

3 BSH = Be$rke$mbang Se$su$ai Harapan 

4 BSB = Be $rke$mbang Sangat Baik 
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Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Nilai Pengetahuan Pendidikan Seksual Anak 

 

Nilai Keterangan 

10-29 Sangat Kurang 

30-49 Kurang 

50-69 Cukup 

70-89 Baik 

90-100 Sangat Baik 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Te$knik analisis data yang digu $nakan di dalam pe $ne$litian ini ialah te $knis 

analisis data ku $antitatif de$ngan me$laku$kan pe$ngu$jian be$ru$pa pe$nilaian pre$te$st 

postte$st de$ngan me$laku$kan obse$rvasi se$cara langsu $ng se$rta pe$ne$liti me$ngisi 

le$mbar obse$rvasi yang me$mu$at indikator nilai pe $nge$tahu$an pe$ndidikan se$ksu $al 

anak, se$bagai alat u $ku$r yang di validasi ole $h ahli. Analisisi statistik me $ru$pakan 

analisis yang digu $nakan dalam pe$ne$litian ini, ole $h kare$na itu $ data-data yang 

diku $mpu $lkan be$ru$pa angka-angka yang di pe$role$h, me$laku$kan pe$rhitu $ngan u$ntu $k 

me$njawab ru$mu $san masalah, dan me $laku$kan pe$rhitu$ngan u$ntu $k me$ngu$ji 

hipote$sis yang te $lah diaju$kan de$ngan hasil pre$te$st dan postte$st (Su$giyono dalam 

Hasiana, 2021).  

3.8.1 Uji Normalitas 

U$ji Normalitas adalah se $bu$ah u$ji yang dilaku $kan de$ngan tu $ju$an u$ntu $k 

me$nilai se$baran data pada se $bu$ah ke$lompok data atau $ variabe$l, apakah se $baran 

data te$rse$bu$t be$rdistribu$si normal atau$kah tidak, U$ji Normalitas adalah su $atu$ 

prose$s yang digu $nakan u $ntu $k me$nge$tahu $i apakah distribu $si se$bu$ah data 
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me$ngiku $ti atau$ me$nde$kati distribu$si normal, yakni distribu $si data de$ngan be$ntu $k 

lonce$ng (be$ll shape$d). Data yang baik adalah data yang me $mpu $nyai pola 

distribu$si normal (Santoso, 2017). Distribu $si normal adalah distribu $si sime$tris 

de$ngan modu $s, me$an dan me $dian be$rada dipu $sat. Pada pe$ne$litian ini pe $ngu$jian 

normalitas digu $nakan u$ntu $k me$ngu$ji data variabe $l X dan variabe$l Y. U $ji yang 

digu $nakan u$ji lilie$fors. Me$nu$ru$t Su$djana dalam Nu$ryadi dkk, (2017) u$ji lilie$fors 

dike$mu$kakan se$bagai be$riku $t: 

1) Me$ncari Skor baku $ de$ngan ru$mu$s 𝑍𝑖 = 
𝑋𝑖−x̅

𝑆
 

Ke$te$rangan:  

Zi = Skor Baku$  

Xi = Skor Hasil  

X = Rata – Rata Hasil  

S = Simpangan Baku $ 

2) U$ntu $k tiap bilangan baku $ ini dan me $nggu$nakan daftar distribu $si normal 

baku$, ke$mu $dian dihitu$ng pe$lu$ang de$ngan ru$mu$s : = P(Z< 𝑍𝑖) 

3) Me$nghitu $ng proporsi Z1, Z2, … Zn yang le $bih ke$cil atau$ sama de$ngan Zi. 

Jika proporsi ini dinyatakan S(Zi), maka: 𝑆(𝑍𝑖) = 
Banyak Z1,Z2….Zn≤Zi

n
 

Ke$te$rangan:  

n = Ju$mlah siswa  

4) Me$nghitu $ng se$lisih F(Zi) – S(Zi) ke$mu$dian te$ntu $kan harga mu $tlaknya 

5) Ambil harga yang paling be$sar, se$bu $t nama L0  
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6) Me$mbandingkan L0 de$ngan harga kritis L dalam tabe $l de$ngan α = 0,05. 

Jika L0 < L be $rarti skor hasil be$rdistribu $si normal dan se$baliknya jika L0 

> L skor hasil tidak be$rdistribu$si normal.  

3.8.2 Uji Homogenitas  

U$ji homoge $nitas digu$nakan u$ntu $k me$ne$ntu $kan su $bje$k popu $lasi, apakah 

be$rsifat homoge$n atau $ tidak. Tu $ju$annya agar sampe $l yang diambil be $nar-be$nar 

re$pre$se$ntatif. Sampe $l yang re$pre$se$ntatif adalah sampe $l yang be$nar-be$nar dapat 

me$wakili dari se $lu$ru$h popu $lasi. U$ji homoge $nitas be$rtu$ju$an u$ntu $k me$nge$tahu$i 

apakah ke$lompok sampe $l me$miliki varian yang homoge $n atau$ tidak. U$ji 

homoge$nitas be$rtu$ju$an u $ntu $k me$lihat apakah ke$du$a ke$lompok sampe $l 

me$mpu $nyai variasi yang homoge $n atau$ tidak. U$ntu $k me$ngu$ji homoge$nitas 

dilaku$kan de$ngan u $ji-F. Me$nu$ru$t Rahmawati dkk, (2019) Langkah-langkah u $ji 

homoge$nitas adalah: 

a) Me$ncari variasi masing-masing ke$lompok data ke$mu$dian dihitu$ng harga F 

de$ngan ru$mu$s : 

F =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
     

b) Jika te$lah didapat harga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ke$mu$dian dibandingkan de$ngan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

distribu$si normal de$ngan dk pe$mbilang =  n 1 − 1  dan dk pe$nye$bu$t = 

n 2 − 1.  

c) Krite$ria pe$ngu$jian adalah jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  . Maka ke$du $a ke$lompok 

me$mpu $nyai variasi yang homoge$n. 



41 

 

 

 

Se$te$lah me$laku$kan u$ji normalitas de$ngan u $ji Lillie$fors dan u $ji homoge$nitas 

de$ngan u$ji F. maka dilaku $kan u$ji hipote$sisi de$ngan u$ji t, u $ntu $k me$ngu$ji 

be$rmaknaan ke$lompok te$rse$bu$t. 

3.8.3 Uji Hipotesis 

Se$te$lah me$laku$kan u$ji normalitas dan u $ji homoge$nitas, maka tahap 

se$lanju$tnya ada u $ji hipote$sis. U$ji hipote$sis pe$ne$litian ini u $ntu $k me$nge$tahu$i ada 

tidaknya pe$ningkatan pe$nge$tahu$an pe$ndidikan se$ksu$al pada anak, digu $nakanlah 

ru$mu$s u$ji-t te$s parame$trik namu $n jika data yang akan dianalisis datanya tidak 

be$rdistribu$si normal atau $ tidak homoge$n, maka akan digu $nakan u $ji statistik non 

parame$trik. U$ji hipote$sis dalam me$laku$kan pe$ne$litian ini be$rdasarkan data 

pe$ningkatan hasil nilai pe$nge$tahu$an pe$ndidikan se$ksu$al pada anak, me $ngu$nakan 

pre$ te$st dan post-te$st one$ grou$p de$sign, maka pe$ngu$jian hipote$sis te$rse$bu$t 

digu $nakan u$ji t. Paire$d t Te$st Me$nu$ru$t Su $giyono (2019) dije$laskan ru$mu$s yang 

digu $nakan:  

 𝑡 =  
𝑋1 − 𝑋2

√
𝑆1

2

𝑛1
 + 

𝑆2
2

𝑛2 
 −2𝑟(

𝑆1

√𝑛1
)(

𝑆1

√𝑛2
)

    

Ke$te$rangan: 

t = Nilai kore$lasi 𝑋1 de$ngan 𝑋2  

n = Ju$mlah Sampe$l 

𝑋1 = Rata-rata sampe$l se$be$lu$m pe$rlaku$an   

𝑋2 = Rata-rata sampe$l se$te$lah pe$rlaku$an    

𝑆1 = Simpangan baku $ se$be$lu$m pe$rlaku$an   

𝑆2 = Simpangan baku $ se$te$lah pe$rlaku$an 
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𝑛1 = Ju$mlah sampe$l se$be$lu$m pe$rlaku$an 

 𝑛1 = Ju$mlah sampe$l se$te$lah pe$rlaku$an 

U$ji t adalah salah satu $ te$s statistik yang dipe $rgu$nakan u$ntu $k me$ngu$ji 

ke$be$naran atau $ ke$palsu $an hipote$sis nihil, u $ntu $k me$nge$tahu$i ada tidaknya 

pe$ngaru$h pe$nggu $naan me$dia bu$sy book te$rhadap pe$nge$tahu$an pe$ndidikan 

se$ksu$al pada anak di TK Dharma Wanita Pe$rsatu $an Sarolangu $n. Be$riku$t ru$mu$san 

u$ntu $k me$nge$tahu$i be$sar pe$ngaru$hnya, dapat dike $tahu$i de$ngan me $nggu$nakan 

ru$mu$s e$ffe$ct size$. E$fe$ct size$ me$ru$pakan u $ku$ran me$nge$nai be$sarnya e$fe$k su $atu$ 

variabe$l pada variabe $l lain, be$sarnya pe$rbe$daan mau$pu$n hu$bu$ngan, yang be$bas 

dari pe$ngaru$h be$sarnya sampe $l. U$ntu $k me$nge$tahu$i e$ffe$ct size$ pada u $ji paire$d t 

te$st digu $nakan ru$mu$s cohe$n’s se$bagai be$riku$t (Re$tnawati 2018). 

𝑑 = 
𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝐴𝑣𝑎𝑟𝑒𝑔𝑒 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑣𝑎𝑟𝑒𝑔𝑒 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖 
 

Ke$te$rangan:  

d     = Cohe$n’s d E $ffe$ct Size$ (be$sarnya pe$ngaru$h)  

Postte$st Avare$ge$ Score$ = Nilai Rata-Rata Hasil Postte$st 

 Pre$te$st Avare$ge$ Score$ = Nilai Rata-Rata Hasil Pre$te$st  

Standar De$viasi  = Hasil Dari Simpangan Baku $ 
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Tabel 3.5 Krite$ria Inte$rpre$tasi Nilai Cohe$n’s d 

Size Interpretasi 

0 - 0.20 We $ak E$ffe$ct 

0.21 - 0.50 Mode$st E$ffe$ct 

0.50 - 1.00 Mode$rate$ E$ffe$ct 

> 1.00 Strong E$ffe$ct 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan pada tanggal 17 Fe $bru$ari s.d 12 April 2025. Data 

pada pe$ne$litian ini be$rasal dari hasil obse$rvasi me$nggu$nakan sampe$l 12 orang anak. 

Pe$ngu$mpu $lan data dalam pe $ne$litian ini di dapat de $ngan cara me $laku$kan 

e$kspe$rime$n. Adapu $n de$sain e$kspe$rime$n yang digu $nakan adalah ke$lompok tu $nggal 

pre$te$st dan postte$st (One$ Grou$p Pre$te$st Postte$st De$sign), dimana e$kspe$rime$n 

dilaku$kan te$rhadap satu $ ke$lompok tanpa ke$lompok pe$mbanding, namu $n dibe$rikan 

te$s awal dan te $s akhir u $ntu $k me$lihat pe$rbandingan antara se$be$lu$m dibe$rikan 

pe$rlaku$an dan se$su$dah dibe$rikan pe$rlaku$an.  

Pe$ne$litian dilaku $kan se$banyak 8 kali pe$rte$mu$an dimana pe$rte$mu$an pe$rtama 

pe$ne$liti me$laksanakan pre$te$st dan pe$rte$mu$an ke$de$lapan pe$ne$liti me $laksanakan 

postte$st, yang mana pe$ne$liti me$re$ncanakan se$tiap tindakan atau $ tre$atme$nt yang 

dilaku$kan. Data yang dibu $tu$hkan pada pe$ne$litian ini yaitu $ data pe$nge$tahu$an 

pe$ndidkan se$ksu $al anak se$waktu $ dike$las. Pada pe $ne$litian ini dilaku $kan 3 tahapan 

pe$ne$litian yakni diambil data pre$-te$st, tre$atme$nt dan data post-te$st. Se$te$lah 

dilaku$kan pre$-te$st ke$mu$dian dibe$rikan pe$rlaku$an.  

Tahap awal dalam pe $ngambilan data adalah de $ngan me$laku$kan te$s awal 

(Pre$te$st) se$be$lu $m dibe$ri pe$rlaku$an be$ru$pa ke$giatan pe$nggu$naan bu $sy book Te$s ini 

dilaku$kan u$ntu $k me$nge$tahu$i skor anak se $be$lu$m dibe$rikannya pe$rlaku$an 

(Tre$atme$nt). Se$te$lah dilaku $kan te$s awal, tahap se $lanju $tnya me$mbe$rikan pe$rlaku$an 

ke$pada anak, dalam hal ini be $ntu $k pe$rlaku $annya adalah me $laksanakan ke$giatan 

me$nggu$nakan me$dia pe$mbe$lajaran bu$sy book. Pada tahap ini, pe$ne$liti me $nyiapkan 



45 

 

 

 

jadwal pe$re$ncanaan yang akan dilaksanakan dan pe $rle$ngkapan se$lama me$laku$kan 

pe$rlaku$an Se$lanju $tnya se$te$lah dibe$rikan pe$rlaku$an maka akan dilaku $kan Postte$st 

u$ntu $k me$lihat pe$ngaru$h antara se$be$lu$m dibe$ri pe$rlaku$an dan se$su$dah dibe$ri 

pe$rlaku$an. 

4.2 Profil Sekolah 

4.1.1 Identitas Sekolah 

Tabel 4.1 Identitas Sekolah 

 

4.1.2 Identitas Kepala Sekolah 

Tabel 4.2 Identitas Kepala Sekolah 

No Identitas Kepala Sekolah 

1 Nama  Ida Zalina, S.Pd 

2 NIP 196904131988122002 

3 Pe$ndidikan S1 PAU$D 

4 Spe$sialis Ju$ru$san TK 

 

4.1.3 Sarana dan Prasarana Sekolah 

 

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana Sekolah 

No  Jenis Ruangan Milik Jumlah 

Baik Rusak 

ringan 

Rusak 

berat 

1. Ru$ang ke$las 4   4 

2.  Ru$ang kantor 1   1 

3. Ru$ang gu$ru$ -   - 

4. Toile$t  1 1  2 

5. Au$la  -   - 

No  Identitas Sekolah 

1. Nama Se$kolah Tk Dharma Wanita Pe$rsatu $an Sarolangu $n  

2. Alamat Se$kolah Jalan Kartini 

3. Ke$camatan  Sarolangu$n  

4. Kabu$pate$n  Sarolangu$n  

5. Provinsi  Jambi  

6. Kode$ Pos 37381 

7. Lu$as 36 M2 

8. Tahu$n be$rdiri 1982 
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6. Pe$rpu$stakaan  -   - 

7. U$KS -   - 

8. Gu$dang  1   1 

9. Te$mpat cu$ci tangan 3   3 

 

4.3 Struktur Sekolah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Stru $ktu$r TK Dharma Wanita Pe $rsatu$an Sarolangu $n 

IBU CAMAT 

KEPALA YAYASAN 

KEPALA SEKOLAH 

IDA ZALINA S. Pd 

WAKIL KEPALA 

DARLAILI S. Pd 

PENDIDIK 

SEPRIDA HAYATI S. Pd 

MARJUNA EVA S. Pd 

SYAMSIMAR ZAINI 

LESVA DEVINA 

MIRLIANI S. Pd 
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4.4 Tahap Penelitian 

Pada tahapan pe$ne$litian, pe$ne$liti me $nyiapkan jadwal pe$re$ncanaan, me $nyu$su$n 

re$ncangan program pe $mbe$lajaran harian (RPPH) yang akan dilaksanakan se $su$ai 

de$ngan jadwal. Se$lain itu$, pe$ne$liti ju $ga me$nyajikan me$dia pe$mbe$lajaran yang akan 

digu $nakan dalam ke$giatan prose$s be$lajar u$ntu $k anak. 

Tabel 4.4 Jadwal Perencanaan Penelitian 

No Hari/Tanggal Pertemuan Tema/ Sub Tema 

1 17 Fe$bru$ari 2025 Ke$-1  

(Pe$ngantaran su$rat 

dan Rancangan 

Ke $giatan) 

- 

2 18 Fe$bru$ari 2025 Ke$-2 

(Pre$te$st indikator 1 

dan 2) 

Ke$bu $tu$hanku$  

3 25 Fe$bru$ari 2025 Ke$-3 

(Pre$te$st indikator 3 

dan 4) 

Ke$bu $tu$hanku$  

4 11 Mare$t 2025 Ke$-4 

(Tre$atme $nt) 

Diriku$  

5 12 Mare$t 2025 Ke$-5 

(Tre$atme $nt) 

Diriku$  

6 18 Mare$t 2025 Ke$-6 

(Tre$atme $nt) 

Diriku$  

7 19 Mare$t 2025 Ke$-7 

(Tre$atme $nt) 

Diriku$  

8 8 April 2025 Ke$-8 

(Postte$st indikator 1 

dan 2) 

Ke$bu $tu$hanku$  

9 9 April 2025 Ke$-9 

(Postte$st indikator 3 

dan 4) 

Ke$bu $tu$hanku$  

 

4.4.1 Hasil Pre-Test 

Se$be$lu$m dibe$rikan pe$rlaku$an, su $bje$k pe$ne$litian dibe $rikan te$s awal (pre$-te$st) 

te$rle$bih dahu$lu $ u$ntu $k me$mahami ke$mampu $an awal su $bje$k. Te$s awal (pre$-te$st) 

dilaksanakan pada tanggal 18 dan 25 Fe$bru$ari 2025. Saat pe $ne$liti me $ngobse$rvasi 

se$cara langsu$ng dan iku $t se$rta dalam aktivitas pe $mbe$lajaran, pe$ne$liti me $ndapatkan 
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data pre$-te$st me$lalu$i pe$ngisian le$mbar obse$rvasi yang me$mu $at indikator 

pe$nge$tahu$an pe$ndidikan se$ksu$al pada anak.  

Be$riku$t hasil pre$-te$st pe$nge$tahu$an pe$ndidikan se$ksu $al anak u$sia 5-6 tahu$n yang di 

pe$role$h di TK Dharma Wanita Pe$rsatu $an Sarolangu $n. 

Tabel 4.5 Skor Pre-test Pengetahuan Pendidikan Seksual Anak Usia 5-6 

Tahun 

No Nama Anak Skor 

(Pre-test) 

Skor Ideal Nilai  

(Pre-test) 

kategori 

1 A1 13 32 40 Ku$rang 

2 A2 13 32 40 Ku$rang 

3 A3 13 32 40 Ku$rang 

4 A4 14 32 43 Ku$rang  

5 A5 14 32 43 Ku$rang  

6 A6 14 32 43 Ku$rang  

7 A7 15 32 46 Ku$rang  

8 A8 15 32 46 Ku$rang  

9 A9 15 32 46 Kurang  

10 A10 15 32 46 Kurang 

11 A11 16 32 50 Cu$ku$p 

12 A12 16 32 50 Cu$ku$p 

 Jumlah 173 384   

 Mean 14,4 32   

 Presentase 0,45% 100%   
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Be$rdasarkan data dari tabe $l 4.5, be$riku$tnya data ditampilkan ke $ dalam diagram 

batang pada gambar 4.2 dibawah ini 

 

Gambar 4.2 Diagram Skor Pre $ te $st 

 

Be$rdasarkan diagram skor pre$-te$st 4.5, dapat dilihat bahwa skor se $be$lu$m 

dibe$rikan pe$rlaku $an be$ru$pa ke$giatan me$nggu $nakan me$dia pe$mbe$lajaran bu$sy book 

pada anak u $sia 5-6 tahu$n di TK Dharma Wanita Pe $rsatu $an Sarolangu $n. Hasil pre$-

te$st me$nu$nju $kkan ju $mlah ke$se$lu$ru$han se$be$sar 173 de$ngan nilai te $rtinggi 16 dan 

nilai te$re$ndah 13. Be$riku$t me$ru$pakan pe$rhitu $ngan rata-rata nilai pre$-te$st: 

  𝑀𝑋 =  
𝛴𝑋

𝑁
 =  

173

12
 = 14,4 

Pe$rhitu$ngan Me$an pre$-te$st me$nu$nju $kkan skor rata-rata pre$-te$st yaitu $ se$be$sar 14,4 

dari nilai total de$ngan pe$rse$ntase$ 0,45% 

4.4.2 Penerapan Kegiatan Menggunakan Media Pembelajaran Busy Book 

Se$su$dah dibe$ri te$s awal, tahap se $lanju$tnya pe$mbe$rian tre$atme$nt. Anak 

dibe$rikan pe$rlaku $an de$ngan me$ne$rapkan ke$giatan pe$mbe$lajaran bu$sy book de$ngan 
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jumlah nilai pretest anak

jumlah nilai pretest anak
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tu$ju$an u$ntu $k me$ningkatkan pe$nge$tahu$an pe$ndidikan se$ksu$al pada anak. Tre$atme$nt 

dilaku$kakn se$banyak 4 kali, yang mana pe $ne$liti me$re$ncanakan dan me $mbu $at 

su$su$nan rancangan pe$mbe$lajaran di se$tiap pe$rlaku$an atau$ tre$atme$nt yang dilaku$kan 

me$ngiku $ti jadwal pe$re$ncanaan pe$ne$litian. Se $be$lu$mnya pe$ne$liti me $nyiapkan alat 

dan bahan yang dipe $rlu$kan saat me $laku$kan tre$atme$nt yang akan digu $nakan dalam 

ke$giatan pe$mbe$lajaran. 

Pe$rlaku$an atau$ tre$atme$nt te$rbagi me$njadi be$be$rapa macam diantaranya, 

se$bagai be$riku$t: 

1. Pe$rlaku $an atau$ Tre$atme$nt 1 

Tre$atme$nt pe$rtama dilaksanakan pada 11 Mare $t 2025. Ke$giatan ini 

dimu$lai pada pu $ku$l 07.30 wib s/d 10.00 wib, yang mana dibagi me $njadi 

ke$giatan awal, ke$giatan inti, dan ke $giatan pe$nu$tu$p. Be$riku$t prose$s 

pe$mbe$lajaran yang dilaksanakan: 

a. Ke$giatan Awal (± 20 me$nit)  

Diawali be$rbaris dilapangan, ke $mu$dian be$rnyanyi dan olahraga 

ringan be$rsama-sama. Se$te$lah itu $, anak diarahkan be $rbaris dide$pan 

ke$las dan be$rsalaman de$ngan gu$ru$ u$ntu $k me$masu$ki ke$las. 

Ke$mu$dian, gu$ru$ me$mu$lai pe$mbe$lajaran de$ngan be$rdo’a, me$mbaca 

su$rat-su$rat pe$nde$k, do’a harian dan be $rnyanyi be$rsama-sama. 

Be$riku$tnya, gu$ru$ me$re$fle$ksi pe$mbe$lajaran dihari se $be$lu$mnya dan 

be$rdisku$si me$nge$nai hari dan tanggal saat pe $mbe$lajaran akan 

dimu$lai. Ke$giatan se$lanju$tnya dise$rahkan ke$pada pe$ne$liti. 

b. Ke$giatan Inti (±60 me$nit) 

a) Anak dan pe$ne$liti be$rdisku$si me$nge$nai te$ma diriku $. 
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b) Anak me$nde$ngarkan arahan se $rta pe$nyampaian dari pe$ne$liti 

c) Anak be$rmain bu$sy book yang be$risi ke$giatan 

me$nge$lompokkan pe$rbe$daan fisik laki-laki dan Pe$re$mpu $an 

se$rta ke$bu$tu$han antara laki-laki dan pe$re$mpu $an 

d) Anak dibe$baskan u $ntu $k be$rtanya ke$pada pe$ne$liti me$nge$nai 

ke$giatan yang te$lah dilaku $kan. 

c. Ke$giatan Pe$nu$tu$p (±30 me$nit)  

Diakhir pe$mbe$lajaran, pe$ne$liti dan gu$ru$ me$re$fle$ksi ke$giatan yang 

te$lah dilaku $kan me$nge$nai te$ma te$rse$bu$t. Dilanju $tkan de$ngan 

me$mbe$rikan informasi u $ntu $k hari be$riku$tnya dan ditu $tu$p de$ngan 

do’a dan salam. 

2. Pe$rlaku $an atau$ Tre$atme$nt 2 

Tre$atme$nt ke$du$a dilaksanakan pada 12 Mare$t 2025. Ke$giatan ini dimu $lai 

pada pu $ku$l 07.30 wib s/d 10.00 wib, yang mana dibagi me $njadi ke$giatan 

awal, ke$giatan inti, dan ke$giatan pe$nu$tu$p. Be$riku$t prose$s pe$mbe$lajaran yang 

dilaksanakan: 

a. Ke$giatan Awal (± 20 me$nit)  

Diawali be$rbaris dilapangan, ke $mu$dian be$rnyanyi dan olahraga 

ringan be$rsama-sama. Se$te$lah itu $, anak diarahkan be $rbaris dide$pan 

ke$las dan be$rsalaman de$ngan gu$ru$ u$ntu $k me$masu$ki ke$las. 

Ke$mu$dian, gu$ru$ me$mu$lai pe$mbe$lajaran de$ngan be$rdo’a, me$mbaca 

su$rat-su$rat pe$nde$k, do’a harian dan be $rnyanyi be$rsama-sama. 

Be$riku$tnya, gu$ru$ me$re$fle$ksi pe$mbe$lajaran dihari se $be$lu$mnya dan 
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be$rdisku$si me$nge$nai hari dan tanggal saat pe $mbe$lajaran akan 

dimu$lai. Ke$giatan se$lanju$tnya dise$rahkan ke$pada pe$ne$liti. 

b. Ke$giatan Inti (±60 me$nit) 

a) Anak dan pe$ne$liti be$rdisku$si me$nge$nai te$ma diriku $ 

b) Anak me$nde$ngarkan arahan se $rta pe$nyampaian dari pe$ne$liti 

c) Anak be$rmain bu$sy book yang be$risi ke$giatan me $nge$nal 

nama organ intim dan fu$ngsinya. 

d) Anak dibe$baskan u $ntu $k be$rtanya ke$pada pe$ne$liti me$nge$nai 

ke$giatan yang te$lah dilaku $kan 

c. Ke$giatan Pe$nu$tu$p (±30 me$nit)  

Diakhir pe$mbe$lajaran, pe$ne$liti dan gu$ru$ me$re$fle$ksi ke$giatan yang 

te$lah dilaku $kan me$nge$nai te$ma te$rse$bu$t. Dilanju $tkan de$ngan 

me$mbe$rikan informasi u $ntu $k hari be$riku$tnya dan ditu $tu$p de$ngan 

do’a dan salam. 

3. Pe$rlaku $an atau$ Tre$atme$nt 3 

Tre$atme$nt ke$tiga dilaksanakan pada 18 Mare $t 2025. Ke$giatan ini 

dimu$lai pada pu $ku$l 07.30 wib s/d 10.00 wib, yang mana dibagi me $njadi 

ke$giatan awal, ke$giatan inti, dan ke $giatan pe$nu$tu$p. Be$riku$t prose$s 

pe$mbe$lajaran yang dilaksanakan: 

a. Ke$giatan Awal (± 20 me$nit)  

Diawali be$rbaris dilapangan, ke $mu$dian be$rnyanyi dan olahraga 

ringan be$rsama-sama. Se$te$lah itu $, anak diarahkan be $rbaris dide$pan 

ke$las dan be$rsalaman de$ngan gu$ru$ u$ntu $k me$masu$ki ke$las. 

Ke$mu$dian, gu$ru$ me$mu$lai pe$mbe$lajaran de$ngan be$rdo’a, me$mbaca 
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su$rat-su$rat pe$nde$k, do’a harian dan be $rnyanyi be$rsama-sama. 

Be$riku$tnya, gu$ru$ me$re$fle$ksi pe$mbe$lajaran dihari se $be$lu$mnya dan 

be$rdisku$si me$nge$nai hari dan tanggal saat pe $mbe$lajaran akan 

dimu$lai. Ke$giatan se$lanju$tnya dise$rahkan ke$pada pe$ne$liti. 

b. Ke$giatan Inti (±60 me$nit) 

a) Anak dan pe$ne$liti be$rdisku$si me$nge$nai te$ma diriku $ 

b) Anak me$nde$ngarkan arahan se $rta pe$nyampaian dari pe$ne$liti 

c) Anak be$rmain bu $sy book yang be$risi ke$giatan cara 

me$mbe$rsihkan organ intim dan cara me $rawat organ intim. 

d) Anak dibe$baskan u $ntu $k be$rtanya ke$pada pe$ne$liti me$nge$nai 

ke$giatan yang te$lah dilaku $kan.  

c. Ke$giatan Pe$nu$tu$p (±30 me$nit)  

Diakhir pe$mbe$lajaran, pe$ne$liti dan gu$ru$ me$re$fle$ksi ke$giatan yang 

te$lah dilaku $kan me$nge$nai te$ma te$rse$bu$t. Dilanju $tkan de$ngan 

me$mbe$rikan informasi u $ntu $k hari be$riku$tnya dan ditu $tu$p de$ngan 

do’a dan salam. 

4. Pe$rlaku $an atau$ Tre$atme$nt 4 

Tre$atme$nt ke$e$mpat dilaksanakan pada 19 Mare $t 2025. Ke$giatan ini 

dimu$lai pada pu $ku$l 07.30 wib s/d 10.00 wib, yang mana dibagi me $njadi 

ke$giatan awal, ke$giatan inti, dan ke $giatan pe$nu$tu$p. Be$riku$t prose$s 

pe$mbe$lajaran yang dilaksanakan: 

a. Ke$giatan Awal (± 20 me$nit)  

Diawali be$rbaris dilapangan, ke $mu$dian be$rnyanyi dan olahraga 

ringan be$rsama-sama. Se$te$lah itu $, anak diarahkan be $rbaris dide$pan 
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ke$las dan be$rsalaman de$ngan gu$ru$ u$ntu $k me$masu$ki ke$las. 

Ke$mu$dian, gu$ru$ me$mu$lai pe$mbe$lajaran de$ngan be$rdo’a, me$mbaca 

su$rat-su$rat pe$nde$k, do’a harian dan be $rnyanyi be$rsama-sama. 

Be$riku$tnya, gu$ru$ me$re$fle$ksi pe$mbe$lajaran dihari se $be$lu$mnya dan 

be$rdisku$si me$nge$nai hari dan tanggal saat pe $mbe$lajaran akan 

dimu$lai. ke$giatan se$lanju$tnya dise$rahkan ke$pada pe$ne$liti. 

b. Ke$giatan Inti (±60 me$nit) 

a) Anak dan pe$ne$liti be$rdisku$si me$nge$nai te$ma diriku $ 

b) Anak me$nde$ngarkan arahan se $rta pe$nyampaian dari pe$ne$liti 

c) Anak be$rmain bu$sy book yang be$risi ke$giatan pe$nge$nalan 

anggota tu $bu$h pribadi dan cara me $lindu $ngi diri dari 

ke$ke$rasan se$ksu$al 

d) Anak dibe$baskan u $ntu $k be$rtanya ke$pada pe$ne$liti me$nge$nai 

ke$giatan yang te$lah dilaku $kan 

c. Ke$giatan Pe$nu$tu$p (±30 me$nit)  

Diakhir pe$mbe$lajaran, pe$ne$liti dan gu$ru$ me$re$fle$ksi ke$giatan yang 

te$lah dilaku $kan me$nge$nai te$ma te$rse$bu$t. Dilanju $tkan de$ngan 

me$mbe$rikan informasi u $ntu $k hari be$riku$tnya dan ditu $tu$p de$ngan 

do’a dan salam. 

4.4.3 Hasil Post test 

Se$su$dah pe$ne$liti me$mbe$rikan pe$rlaku$an ke$pada anak, post-te$st pu$n 

dilaksanakan de$ngan me$ngobse$rvasi siswa gu $na me$nge$tahu$i hasil pe$rlaku$an 

(tre$atme$nt) yang dibe $rikan. Post-te$st dilaksanakan pada tanggal 9 dan 10 April 

2025. Adapu$n ke$giatan yang digu $nakan gu $na me$nge$tahu$i nilai post-te$st pada anak 
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sama de$ngan ke$giatan yang dilaksanakan ke $tika pre$-te$st. Be$riku$t me$ru$pakan hasil 

pe$nilaian te$s se$te$lah pe$rlaku$an (post-te$st). 

Tabel 4.6 Skor Post test Pengetahun Pendidikan Seksual Anak Usia 5-6 Tahun 

No Nama Anak Skor 

(Post-test) 

Skor Ideal Nilai  

(Post-test) 

kategori 

1 A1 28 32 87 Baik  

2 A2 28 32 87 Baik 

3 A3 29 32 90 Sangat Baik 

4 A4 27 32 84 Baik 

5 A5 30 32 93 Sangat Baik 

6 A6 30 32 93 Sangat Baik 

7 A7 31 32 96 Sangat Baik 

8 A8 29 32 90 Sangat Baik 

9 A9 26 32 81 Baik 

10 A10 28 32 87 Baik 

11 A11 28 32 87 Baik 

12 A12 26 32 81 Baik 

 Jumlah 340 384   

 Mean 28,3 32   

 Presentase 0,88% 100%   

 

Be$rdasarkan data dari tabe$l 4.6, be$riku$tnya data ditampilkan ke $ dalam 

diagram batang pada gambar 4.3 dibawah ini 

 

Gambar 4.3 Diagram Skor Post te $st 
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Be$rdasarkan diagram skor post-te$st 4.3, dapat dilihat bahwa skor se $be$lu$m 

dan se$te$lah dibe$rikan pe$rlaku$an be$ru$pa ke$giatan pe$nggu$naan me$dia bu$sy book anak 

u$sia 5-6 tahu$n di TK Dharma Wanita Pe $rsatu $an Sarolangu $n. Hasil post-te$st 

me$nu$nju $kkan nilai total se$be$sar 342 de$ngan nilai te$rtinggi 31 dan nilai te$re$ndah 26. 

Be$riku$t me$ru$pakan pe$rhitu $ngan rata-rata post-te$st. 

                                  𝑀𝑋 =  
𝛴𝑋

𝑁
 =  

340

12
 = 28,3 

Pe$rhitu$ngan me$an post-te$st me$nu$nju $kkan skor rata-rata post-te$st yaitu $ se$be$sar 28,3 

dari nilai total de$ngan pe$rse$ntase$ se$be$sar 0,88%  

Analisis data hasil pe $nilain be$ru$pa pre$-te$st dan post-te$st pe$nge$tahu$an pe$ndidikan 

se$ksu$al anak u$sia 5-6 tahu$n se$bagai be$riku$t:  

Tabel 4.7 Perbandingan Selisih Nilai Pre-test dan Post-test 

No Nama Anak Pre-test Post-test Selisih 

1 A1 13 28 15 

2 A2 13 28 15 

3 A3 13 29 16 

4 A4 14 27 13 

5 A5 14 30 16 

6 A6 14 30 16 

7 A7 15 31 16 

8 A8 15 29 14 

9 A9 15 26 11 

10 A10 15 28 13 

11 A11 16 28 12 

12 A12 16 26 10 

 Jumlah 173 340 167 

 Rata-Rata Kelas 14,4 28,3 13,9 

 Presentase 0,45% 0,88% 0,43% 

 



57 

 

 

 

Be$riku$t me$ru$pakan pe$rbandingan se$lisih nilai pre$-te$st dan nilai post-te$st 

dapat dilihat pada diagram batang: 

 

Gambar 4.4 Skor Pe $rbandingan Nilai Pre $-Te $st Dan Post-Te $st 

 

Be$rdasarkan diagram skor pe $rbandingan nilai pre$-te$st dan post-te$st 4.3, 

dapat dilihat bahwa skor se $be$lu$m dibe$rikannya pe$rlaku$an dan se $te$lah dibe$rikan 

pe$rlaku$an be$ru $pa ke$giatan pe$mbe$lajaran me$nggu$nakan me$dia bu$sy book anak u $sia 

5-6 tahu$n di TK Dharma Wanita Pe$rsatu $an Sarolangu $n. Hasil pre$-te$st me$nu$nju $kkan 

nilai total se$be$sar 173, me$an 14,4 de$ngan pe$rse$ntase$ 0,45%. Se$dangkan hasil post-

te$st me$nu$nju $kkan nilai total se $be$sar 340, me$an 28,3 de$ngan pe$rse$ntase$ 0,88%. 

Maka dapat disimpu $lkan se$lisih pe$rse$ntase$ pre$-te$st dan post-te$st se$be$sar 0,43%. 

4.5 Uji Normalitas 

U$ji normalitas digu $nakan u $ntu $k me$ne$ntu $kan data yang te $lah diku $mpu $lkan 

be$rdistribu$si normal atau $ tidak normal. Se $lain itu $, be$rgu$na pu$la u$ntu $k me$ne$ntu $kan 
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statistik yang te$pat dan re$le$van de$ngan ke$te$ntu $an apabila data be$rdistribu $si normal, 

maka pe$ngolahan data me $nggu$nakan statistik parame $trik se$pe$rti u$ji T (t-te$st) dan 

jika tidak be$rdistribu $si normal, maka pe$ngolahan data dapat me $nggu $nakan statistik 

non parame$trik. U$ji normalitas data yang digu $nakan pada pe$ne$litian ini 

me$nggu$nakan u $ji lilie$fors. De$ngan me$nggu $nakan me$tode$ ini, maka su $atu $ data 

dikatakan be$rdistribu $si normal jika me$me$nu$hi syarat, yaitu $ nilai L hitu $ng < L tabe$l 

dan jika nilai L hitu $ng > L tabe$l, maka data tidak te $rdistribu$si normal. Hasil 

pe$ngolahan u$ji normalitas se $bagai be$riku$t: 

Table 4.8 Uji Normalitas 

Kelas Jumlah Lhitung Ltabel Keterangan 

Pre$te$st 12 0,15 0,242 Normal 

postte$st 12 0,94 0,242 Normal 

 

Be$rdasarkan tabe$l diatas, nilai L hitu $ng pe$rke$mbangan pe$nge$tahu$an 

pe$ndidikan se$ksu $al anak me$nggu$nakan u $ji liliofors dikare$nakan sampe$l dalam 

pe$ne$litian <30, se $hingga u$ji te$rse$bu$t te$pat digu$nakan de$ngan nilai L hitu$ng < L 

tabe$l. U$ntu $k data pre$te$st didapat L hitu $ng se$be$sar 0,15 < L tabe$l yaitu $ 0,242 dan 

u$ntu $k data postte$st didapat L hitu $ng se$be$sar 0,94 < L tabe$l yaitu $ 0,242. Maka 

disimpu$lkan bahwa data te $rse$bu$t be$rdistribu $si normal. 

4.6 Uji Homogenitas 

U$ji homoge $nitas digu $nakan u$ntu $k me$nge$tahu$i apakah be$be$rapa dari varian 

data sama (homoge$n) atau $ tidak homoge $n. Cara pe$ne$ntu $an u$ji homoge $nitas yaitu$ 

jika nilai L hitu $ng < L tabe$l, maka distribu $si data homoge$n dan jika nilai L hitu $ng 

> L tabe$l, maka distribu $si data tidak homoge $n. Hasil u $ji homoge $nitas se$bagai 

be$riku$t: 
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Table 4.9 Uji Homogenitas 

Sekolah  Jumlah Fhitung Ftabel Keterangan 

TK Dharma 

Wanita 

Pe$rsatu$an 

Sarolangu$n 

 

12 

 

2,059 

 

4,461 

 

Homoge$n 

   

Be$rdasarkan tabe$l diatas, dapat dilihat data ke$las B2 me$miliki F hitu$ng yaitu$  

2,059 < F tabe$l yaitu $ 4,461. Maka dapat disimpu $lkan bahwa data ke$las B2 me $miliki 

variansi yang homoge$n. 

4.7 Uji Hipotesis 

U$ji hipote$sis (u$ji-t) adalah salah satu $ te$st statistik yang digu $nakan u$ntu $k 

me$ngu$ji ke$be$naran atau $ ke$palsu $an hipote$sis. Ru $mu$san hipote$sis dalam pe $ne$litian 

ini yaitu $ adanya pe$ngaru$h positif yang signifikan dari pe $ne$rapan pe$nggu$naan bu$sy 

book te$ma diriku $ ole$h pe$ne$liti te$rhadap pe$nge$tahu$an pe$ndidikan se$ksu $al anak. Hasil 

pe$ngolahan data te$rdapat di tabe$l yaitu $: 

Table 4.10 Uji Hipotesis 

Sekolah  Jumlah Thitung Ttabel 

TK dharma 

Wanita sarolangu$n 

12 89,729 2,201 

 

Be$rdasarkan tabe$l diatas didapatkan data u $ji hipote$sis de$ngan dipe$role$h nilai 

thitu$ng 89,729  > t tabe$l 2,201, maka H0 ditolak dan Ha dite$rima. Disimpu $lkan 

bahwa variabe$l X be$rpe$ngaru$h te$rhadap variabe$l Y yaitu $ ke$giatan pe$mbe$lajaran 

me$nggu$nakan bu$sy book be$rpe$ngaru$h te$rhadap pe$nge$tahu$an pe$ndidikan se$ksu$al 

anak. 
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Untuk mengetahui efek pada uji paired t test digunakan rumus sebagai 

berikut : 

 𝑑 =
𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒−𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝐴𝑣𝑎𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
 

 

               𝑑 =
28,3 − 14,4

1,08 + 1,55
2

 

  𝑑 =  
13,9

1,31
= 10,61 

 Berdasarkan perhitungan effect size menggunakan rumus cohen’s d yang telah 

dilakukan, bersarnya pengaruh kegiatan busy book terhadap pengetahuan pendidikan 

seksual anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita Persatuan Sarolangun sebesar 10,61. 

Hasil tersebut dalam tabel kriteria interpretasi nilai cohen’s d termasuk kategori yang 

berefek kuat (strong effect) terhadap peningkatan pengetahuan seksual anak usia 5-6 tahun. 

 Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan busy book sangat 

berpengaruh besar dalam membantu anak tentang pengetahuan pendidikan seksual anak 

usia 5-6 tahun. Hal ini dibuktikan dengan perhitungan menggunakan rumus cohen’s d, yang 

menghasilkan angka 10,61. Angka ini menunjukkan bahwa kegiatan busy book memiliki 

dampak yang sangat kuat dibandingkan cara belajar biasa dalam mengajarkan pendidikan 

seksual kepada anak. 

4.8 Pembahasan  

Pe$ne$litian ini dilaksanakan di TK Dharma Wanita Pe$rsatu $an Sarolangu $n, 

dan be$rtu$ju$an u $ntu $k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h pe$nggu$naan me$dia pe$mbe$lajaran bu$sy 

book te$rhadap pe$nge$tahu$an pe$ndidikan se$ksu$al anak u $sia 5-6 tahu $n di TK Dharma 

Wanita Pe$rsatu $an Sarolangu $n. De$ngan adanya ke $giatan pe$nggu $naan me$dia 

pe$mbe$lajaran bu $sy book su$asana pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih me$nye$nangkan, dan 
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diharapkan dapat me $mpe$ngaru$hi pe$nge$tahu$an pe$ndidikan se$ksu $al pada anak. 

Dalam pe$laksanaan pe$ne$litian ini te $s dilaku$kan se$banyak du$a kali yaitu $ te$s awal 

(pre$te$st) dan te $s akhir (postte$st), te$s awal se$ndiri be$rtu$ju$an u$ntu $k me$nge$tahu$i 

ke$mampu$an awal sampe$l se$be$lu$m dibe$rikan pe$rlaku$an dan te$s akhir yang dilaku $kan 

be$rtu$ju$an u$ntu $k me$lihat se$jau$h mana akibat dibe $rikan pe$rlaku$an apakah te $rdapat 

pe$ningkatan yang be$rarti atau$ tidak. 

Be$rdasarkan hasil pe $ne$litian yang te$lah dipe$role$h me$nu $nju $kan bahwa 

pe$nge$tahu$an pe$ndidikan se$ksu$al nilai rata-rata anak se$be$lu$m dibe$rikan pe$rlaku$an 

ke$giatan me$nggu $nakan me$dia bu$sy book yaitu$ 14,4 dan me$ningkat me$njadi 28,3 

se$te$lah dibe$rikan pe$rlaku$an. Hal ini me $nu$nju $kan bahwa ke$giatan me $nggu$nakan 

me$dia bu$sy book me$mbe$ri pe$ngaru$h yang sangat signifikan te $rhadap pe$nge$tahu$an 

pe$ndidikan se$ksu $al anak u $sia 5-6 tahu$n di TK Dharma Wanita Pe $rsatu $an 

Sarolangu$n. 

Be$rdasarkan hasil pe $ne$litian, dapat dike$tahu$i bahwa me $dia pe$mbe$lajaran 

bu$sy book be$rpe$ngaru$h dalam me$ningkatkan pe$nge$tahu$an pe$ndidikan se$ksu$al anak 

u$sia 5-6 tahu$n pada indikator pe $nge$tahu$an pe$ndidikan se$ksu $al. Ke$giatan 

me$nggu$nakan me$dia pe$mbe$lajaran bu$sy book dapat me$ningkatkan pe$nge$tahu$an 

pe$ndidikan se$ksu $al anak u $sia 5-6 tahu$n yang mana pe$mbe$rian stimu $lu$s pada anak 

dapat dibe$rikan be$ru$pa ke$giatan yang me $nyangku$t se$ksu$al pada diri se$ndiri dan 

orang lain. Hal tersebut sejalan dengan Purnamasari dkk, (2021) media busy book 

ini merupakan bentuk media yang kreatif dan inovatif dalam mengembangkan 

kemampuan anak yang dibuat sesuai dengan kebutuhan dari proses pembelajaran 

yang akan dikenalkan pada anak. 
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  Pendidikan seksual pada anak usia dini merupakan suatu hal yang penting 

dalam membentuk pemahaman anak tentang tubuh mereka  sendiri dan cara 

merawatnya. Azzhara (2020) Pendidikan seksual anak usia dini adalah 

mengenalkan nama anggota tubuh, memahami cara merawat dan menjaga anggota 

tubuh serta underware rules. Melalui pendidikan seksual yang baik, anak dapat 

mengenal nama anggota tubuh serta menghargai diri sendiri dan orang lain. 

Dari hasil u $ji t dipe$role$h nilai Thitu$ng 89,729 > Ttabe$l 2,201 maka Ho 

ditolak dan Ha dite$rima. Dapat dilihat bahwa variabe $l X be$rpe$ngaru$h te$rhadap 

variabe$l Y yaitu $ ke$giatan pe$nggu$naan me$dia pe$mbe$lajaran bu$sy book be$rpe$ngaru$h 

te$rhadap pe$nge$tahu$an pe$ndidikan se$ksu $al anak, dike$tahu$i se$te$lah dibe$rikan 

pe$rlaku$an ole$h pe$ne$liti se$rta me$lalu$i u $ji normalitas, u $ji homoge$nitas, dan u $ji 

hipote$sis. 

Be$rdasarkan hasil pe$mbahasan diatas dapat disimpu $lkan bahwa pe$nggu$naan 

me$dia pe$mbe$lajaran bu$sy book me$mbe$ri pe$ngaru$h yang sangat signifikan te $rhadap 

pe$nge$tahu$an pe$ndidikan se$ksu$al anak u $sia 5-6 tahu$n di TK Dharma Wanita 

Pe$rsatu $an Sarolangu $n. 

 

 



 

 

      

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan, maka ke$simpu $lan yang dapat 

diambil u $ntu $k me$njawab hipote$sis dalam pe$ne$litian ini adalah te $rdapat pe$ngaru$h 

ke$giatan pe$nggu $naan bu$sy book te$rhadap pe$nge$tahu$an pe$ndidikan se$ksu$al anak u$sia 

5-6 tahu$n di TK Dharma Wanita Pe $rsatu $an Sarolangu $n. Hal ini dapat dilihat dari 

adanya pe$ningkatan skor pre$te$st dan postte$st, dimana hasil pre$te$st yang dipe$role$h 

14,4 dan postte$st 28,3. Hasil te $rse$bu$t didasarkan dari analisis data yang te $lah 

dilaku$kan de$ngan me$nggu$nakan u$ji t paire$d sample$ te$st pre$te$st dan postte $st (u$ji t). 

Analisis ini dipe $role$h dari nilai Sig. 89,729  > Ttabe$l 2,201, maka Ho ditolak dan 

Ha dite$rima. Data te $rse$bu$t me$nu$nju $kkan pe$ngaru$h yang signifikan. De$ngan 

de$mikian hipote$sis pe$ne$litian be$rbu$nyi ”Te$rdapat pe$ngaru$h pe$nggu $naan me$dia 

pe$mbe$lajaran bu $sy book te$ma diriku$ te$rhadap pe$nge$tahu$an pe$ndidikan se$ksu$al anak 

u$sia 5-6 tahu$n di TK Dharma Wanita Pe$rsatu $an Sarolangu $n”.  

5.2 Implikasi  

Be$rdasarkan ke$simpu$lan diatas, hasil pe$ne$litian ini be$rimplikasi pada : 

1. Hasil pe$ne$litian ini dapat dijadikan gu $ru$ se$bagai re$fe$re$nsi dalam 

ke$giatan pe$mbe$lajaran yang me $nye$nangkan de$ngan me$nggu$nakan 

me$dia pe$mbe$lajaran bu$sy book. 

2. Pe$ne$litian ini dapat me$njadi salah satu $ re$fe$re$nsi me$nge$nai ke$le$bihan dan 

ke$ku $rangan dalam me$ningkatkan pe$nge$tahu$an pe$ndidikan se$ksu$al anak 

u$sia 5-6 tahu$n. 
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5.3 Saran 

Be$rdasarkan hasil pe $ne$litian, maka saran dalam pe $ne$litian yang dapat 

dibe$rikan, yaitu $ : 

1. Bagi anak 

Diharapkan de$ngan pe$manfaatan me$dia bu$sy book te$ma diriku $ ini anak-

anak dapat me $ningkatkan pe$nge$tahu$an se$ksu$alitas me $re$ka agar anak 

dapat me$lindu$ngi dirinya dari be$ntu $k ke$ke$rasan se$ksu$al. 

2. Bagi gu $ru$ 

De$ngan pe$nggu$naan me$dia bu $sy book te$ma diriku$ dalam me$ningkatkan 

pe$nge$tahu$an se$ksu$al anak diharapkan  dapat me $mbe$rikan pe$ngalaman 

baru$ bagi gu$ru$ dalam me$milih me $dia pe$mbe$lajaran yang te $pat u$ntu $k 

me$nyampaikan pe$ndidikan se$ksu$al. 

3. Bagi se $kolah 

Pe$nggu $naan me$dia bu$sy book diharapkan dapat me $njadi re$fe$re$nsi 

se$kolah dalam me $nye$diakan me$dia pe$mbe$lajaran yang dapat 

me$ndu $ku$ng prose$s pe$mbe$lajaran di se$kolah. 

4. Bagi pe$ne$liti 

Dalam me$laku$kan pe$ne$litian ini masih te$rdapat ke$ku $rangan. Ole $h 

kare$na itu $, u$ntu $k pe$ne$liti se$lanju$tnya diharapkan dapat 

me$nge$mbangkan pe$ne$litian ini de $ngan me$ne$rapkan me $dia bu$sy book 

yang le$bih me$narik. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 3. Lembar Pra Observasi Pengetahuan Pendidikan Seksual Anak 

Usia Dini 

LEMBAR PRA OBSERVASI 

Nama              : ……………………………………………………. 

Hari / Tanggal : ……………………………………………………. 

Tempat            : ……………………………………………………. 

Kelompok       : ……………………………………………………. 

Usia                 : …………………………………………………… 

Petunjuk          : 

  Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia dengan jujur dan sesuai 

dengan kenyataan yang sebenarnya pada item pengamatan yang ada, dengan 

memberikan tanda ceklis (✓) pada lembar observasi, dengan kriteria : 

BB : Belum Berkembang (1)                      BSH : Berkembang Sesuai Harapan (3) 

MB : Mulai Berkembang (2)                      BSB : Berkembang Sangat Baik (4) 

No 

 

Item Pernyataan Skala Perkembangan 

BB MB BSH BSB 

1. Anak mampu menyebutkan 

bagian anggota tubuh yang 

tidak boleh disentuh oleh 

orang lain. 

    

2. Anak mampu menyebutkan 

cara merawat kebersihan 

organ intim. 

    

3. Anak mampu menyebutkan 

urutan cara membersihkan 

organ intim. 

    

4. Anak mampu menyebutkan 

cara melindungi diri dari 

kekerasan seksual. 

    



 

 

      

 

Lampiran 4. Hasil Pra Observasi Pengetahuan Pendidikan Seksual Anak 

No  Nama Anak Item Pernyataan Jumlah  Kategori Pengetahuan Seksual Anak Usia Dini 

1      2 3 4 

1 Anak 1 2 1 1 1 5 Belum Berkembang 

2 Anak 2 1 1 1 2 5 Belum Berkembang 

3 Anak 3 1 2 1 1 5 Belum Berkembang 

4 Anak 4 2 3 3 2 10 Berkembang Sesuai Harapan 

5 Anak 5 1 1 2 2 6 Mulai Berkembang 

6 Anak 6 2 1 1 1 5 Belum Berkembang 

7 Anak 7 1 2 2 1 6 Mulai Berkembang 

8 Anak 8 1 2 2 1 6 Mulai Berkembang 

9 Anak 9 2 1 1 1 5 Belum Berkembang 

10 Anak 10 1 3 3 1 8 Berkembang Sesuai Harapan 

11 Anak 11 1 2 2 1 6 Mulai Berkembang 

12 Anak 12 2 1 1 1 5 Belum Berkembang 

 

No Skor Kategori Kemampuan Pengetahuan Seksual 

Anak Usia Dini 

1. 1 Belum Berkembang  

2. 2 Mulai Berkembang  

3. 3 Berkembang Sesuai Harapan 

4. 4 Berkembang Sangat Baik 
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Lampiran 5. Rubrik Penlilaian Pra Observasi Kemampuan Pengetahuan Pendidikan Seksual Anak Usia Dini 

No Item Pernyataan Skor Penilaian 

1 2 3 4 

 

1. Anak mampu menyebutkan 

bagian anggota tubuh yang 

tidak boleh disentuh orang 

lain. 

Anak belum mampu 

menyebutkan bagian 

anggota tubuh yang 

tidak boleh disentuh 

oleh orang lain. 

Anak mampu 

menyebutkan 1 atau 

2 bagian anggota 

tubuh yang tidak 

boleh disentuh oleh 

orang lain. 

Anak mampu 

menyebutkan 4 

bagian anggota 

tubuh yang tidak 

boleh disentuh oleh 

orang lain. 

Anak mampu 

menyebutkan 5 

bagian anggota 

tubuh yang tidak 

boleh disentuh oleh 

orang lain. 

2. Anak mampu menyebutkan 

cara merawat kebersihan 

organ intim. 

Anak belum mampu 

menyebutkan cara 

merawat kebersihan 

organ intim. 

Anak mampu 

menyebutkan 1 cara 

merawat kebersihan 

organ intim. 

Anak mampu 

menyebutkan 2 cara 

merawat kebersihan 

organ intim. 

Anak mampu 

menyebutkan 3 cara 

merawat kebersihan 

organ intim 

3. Anak mampu menyebutkan 

cara membersihkan organ 

intim 

Anak belum mampu 

menyebutkan cara 

membersihkan organ 

intim. 

Anak mampu 

menyebutkan 1 cara 

membersihkan 

organ intim. 

Anak mampu 

menyebutkan 2 cara 

membersihkan 

organ intim. 

Anak mampu 

menyebutkan 3 cara 

membersihkan 

organ intim. 

4. Anak mampu menyebutkan 

cara melindungi diri dari 

kekerasan seksual 

Anak belum mampu 

menyebutkan cara 

melindungi diri dari 

kekerasan seksual 

Anak mampu 

menyebutkan 1 caa 

melindungi diri dari 

kekerasan seksual. 

Anak mampu 

menyebutkan 2 cara 

melindungi diri dari 

kekerasan seksual. 

Anak mampu 

menyebutkan 3 cara 

melindungi diri dari 

kekerasan seksual. 

 

 



 

 

      

 

Lampiran 6. Lembar Wawancara Kemampuan Pengetahun Pendidikan 

Seksual Anak Usia Dini 

LEMBAR WAWANCARA 

Hari / Tanggal               : ………………………………………… 

Tempat                          : ………………………………………… 

Kelompok                     : ………………………………………… 

Usia                               : …………………………………………. 

Nama Guru Responden : …………………………………………. 

Petunjuk                        : 

  Responden menjawab pertanyaan dari peneliti dengan cara memilih ya atau 

tidak sesuai kenyataan sebenar-benarnya, jujur, dan tidak ada ditutp-tutupi. Peneliti 

memberi tanda (✓) pada lembar wawancara sesuai dengan jawaban yang diberikan 

oleh responden dan menguraikan jawaban yang diberikan. 

No Item Pertanyaan Ada Uraian 

Ya Tidak 

1. Apakah penting edukasi seksual 

diajarkan pada anak? 

   

 

 

 

2. Apakah ada kegiatan edukasi 

seksual yang diajarkan pada anak 

TK Dharma Wanita Persatuan 

Sarolangun? 
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3. Apakah kegiatan edukasi seksual 

sering dilakukan di TK Dharma 

Wanita Persatuan Sarolangun? 

   

 

 

 

4. Apakah kegiatan edukasi seksual 

yang dilakukan dapat dipahami 

oleh anak? 

   

 

 

 

5.  Apakah ada media pembelajaran 

yang mengajarkan edukasi 

seksual pada anak di TK Dharma 

Wanita Persatuan Sarolangun? 
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Lampiran 7. Hasil Wawancara  
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Lampiran 8. Dokumentasi Observasi dan Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Guru menanyakan anggota tubuh yang tidak boleh disentuh oleh orang lain) 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

(Wawancara dengan guru) 
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Lampiran 9. Lembar Observasi Penilaian Kemampuan Pengetahuan 

Pendidikan Seksual Anak Usia 5-6 Tahun 

LEMBAR OBSERVASI 

Nama              : ………………………………………………….. 

Hari / Tanggal : …………………………………………………. 

Tempat            : ………………………………………………….. 

Kelompok       : ………………………………………………….. 

Usia                 : …………………………………………………. 

Petunjuk          : 

 Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia dengan jujur dan sesuai 

dengan kenyataan yang sebenarnya pada item pengamatan yang ada, dengan 

memberikan tanda ceklis (✓) pada lembar observasi, dengan kriteria : 

BB : Belum Berkembang (1)                 BSH : Berkembang Sesuai Harapan (3) 

MB : Mulai Berkembang (2)                 BSB : Berkembang Sangat Baik (4) 

No Item Pernyataan Skala Perkembangan 

BB MB BSH BSB 

1. Anak mampu meyebutkan perbedaan fisik 

laki-laki dan perempuan. 

    

2. Anak mampu membedakan pakaian laki-laki 

dan perempuan. 

    

3. Anak mampu menyebutkan nama organ 

reproduksi yang ada pada laki-laki dan 

perempuan. 

    

4. Anak mampu menjelaskan fungsi organ 

reproduksi yang ada pada laki-laki dan 

perempuan. 

    

5. Anak mampu menyebutkan cara merawat 

kebersihan organ intim. 

    

6. Anak mampu menjelaskan cara membersihkan 

organ intim. 

    

7. Anak mampu menjelaskan cara melindungi 

diri dari kekerasan seksual. 

    

8. Anak mampu menyebutkan bagian tubuh yang 

tidak boleh disentuh oleh orang lain. 

    



 

 

      

 

Lampiran 10. Rubrik Penilaian Observasi Kemampuan Pengetahuan Pendidikan Seksual Anak Usia 5-6 Tahun 

No Item Pernyataan Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1. Anak mampu menyebutkan 

perbedaan fisik laki-laki dan 

perempuan. 

Anak belum mampu 

menyebutkan 

perbedaan fisik laki-

laki dan perempuan. 

Anak mampu 

menyebutkan 1 

perbedaan fisik 

laki-laki dan 

perempuan.  

Anak mampu 

menyebutkan 2 

perbedaan fisik 

yang ada pada laki-

laki dan 

perempuan. 

Anak mampu 

menyebutkan 3 

perbedaan fisik yang 

ada pada laki-laki 

dan perempuan. 

2. Anak mampu membedakan 

pakaian laki-laki dan 

perempuan. 

Anak belum mampu 

membedakan pakaian 

laki-laki dan 

perempuan. 

Anak mampu 

membedakan 1 

pakaian laki-laki 

dan perempuan. 

Anak mampu 

membedakan 2 

pakaian laki-laki 

dan perempuan. 

Anak mampu 

membedakan 3 

pakaian laki-laki dan 

perempuan. 

3. Anak mampu menyebutkan 

nama organ reproduksi yang 

ada pada laki-laki dan 

perempuan. 

Anak belum mampu 

menyebutkan nama 

organ reproduksi yang 

ada pada laki-laki dan 

perempuan. 

Anak mampu 

menyebutkan nama 

organ reproduksi 

dengan bahasanya 

sendiri. 

Anak mampu 

menyebutkan nama 

organ reproduksi 

dengan sebutan alat 

kelamin. 

Anak mampu 

menyebutkan nama 

organ reproduksi 

dengan sebutan penis 

dan vagina. 

4. Anak mampu menyebutkan 

fungsi organ reproduski 

yang ada pada laki-laki dan 

perempuan. 

Anak belum mampu 

menyebutkan fungsi 

organ reproduksi yang 

ada pada laki-laki dan 

perempuan. 

Anak mampu 

menyebutkan 1 

fungsi organ 

reproduksi pada 

laki-laki dan 

perempuan. 

Anak mampu 

menyebutkan 2 

fungsi organ 

reproduksi pada 

laki-laki dan 

perempuan. 

Anak mampu 

menyebutkan 3 

fungsi organ 

reproduksi pada laki-

laki dan perempuan. 

5. Anak mampu menyebutkan 

cara merawat kebersihan 

organ intim. 

Anak belum mampu 

menyebutkan cara 

merawat kebersihan 

organ intim. 

Anak mampu 

menyebutkan 1 cara 

merawat 

kebersihan organ 

intim. 

Anak mampu 

menyebutkan 2 cara 

merawat kebershan 

organ intim. 

Anak mampu 

menyebutkan  3 cara 

merawat kebersihan 

organ intim. 
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6. Anak mampu menjelaskan 

urutan cara membersihkan 

organ intim. 

Anak belum mampu 

menjelaskan cara 

membersihkan organ 

intim. 

Anak mampu 

menyebutkan 1 cara 

membersihkan 

organ intim. 

Anak mampu 

menyebutkan 2 cara 

membersihkan 

organ intim. 

Anak mampu 

menyebutkan 3 cara 

membersihkan organ 

intim. 

 

7. 

Anak mamou menyebutkan 

cara melindungi diri dari 

kekerasan seksual. 

Anak belum mampu 

menyebutkan cara 

melindungi diri dari 

kekerasan seksual. 

Anak mampu 

menyebutkan 1 cara 

melindungi diri dari 

kekerasan seksual. 

Anak mampu 

menyebutkan 2 cara 

melindungi diri dari 

kekerasan seksual. 

Anak mampu 

menyebutkan 3 cara 

melindungi diri dari 

kekerasan seksual. 

8. Anak mampu menyebutkan 

begian tubuh yang tidak 

boleh disentuh oleh orang 

lain. 

Anak belum mampu 

menyebutkan bagian 

tubuh yang tidak boleh 

disentuh oleh orang 

lain. 

Anak mampu 

menyebutkan 1-2 

nama bagian tubuh 

yang tidak boleh 

disentuh oleh orang 

lain. 

Anak mampu 

menyebutkan 3-4 

nama bagian tubuh 

yang tidak boleh 

disentuh oleh orang 

lain. 

Anak mampu 

menyebutkan lebih 

dari 5 nama bagian 

tubuh yang tidak 

boleh disentuh oleh 

orang lain. 
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Lampiran 11. RPPH 

  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK DHARMA WANITA PERSATUAN SAROLANGUN 

 

Semester / Bulan / Minggu : II / Februari / Minggu ke 2 

Hari / Tanggal                      : Selasa, 18 Februari 2024 

Kelompok / Usia                  : B2 / 5-6 Tahun 

Tema                                     : Diriku 

 

A. Tujuan Kegiatan  

• Anak dapat bersyukur kepada Tuhan 

• Mengembangkan kebiasaan diri anak ketika berada dilingkungan  

• Menanamkan kebiasaan pada anak untuk mengucapkan kata santun 

(permisi, tolong, maaf dan terima kasih) 

• Anak dapat mengenal perbedaan fisik antara laki-laki dan 

perempuan 

• Anak dapat mengenal kebutuhan dirinya 

• Anak dapat mengenal identitas diri 

• Anak mampu memperkenalkan diri dan berkomunikasi dengan baik 

 

B. Alat dan Bahan 

• Lkpd 

• Pensil, gunting, lem 

 

C. Kegiatan Fisik Motorik (diluar) (±20 menit) 

• Berbaris 

• Gerak dan lagu 

 

D. Kegiatan Pembukaan (± 20 menit) 

• Berdoa, salam dan mengingatkan SOP kegiatan 

• Bernyanyi, bermain tepuk 
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• Guru menyampaikan tema hari ini 

• Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 

• Tanya jawab kegiatan yang akan dilakukan 

• Guru memperkenalkan peralatan yang akan digunakan dalam 

kegiatan 

• Guru mengenalkan aturan bermain 

 

E. Kegiatan Inti (± 60 menit) 

• Mengerjakan LKPD sub tema ciri-ciri tubuh 

 

F. Istirahat (± 30 menit) 

• Berdoa, cuci tangan, makan bekal, doa dan bermain diluar kelas 

 

G. Kegiatan Penutup (± 30 menit) 

• Mengerjakan LKPD sub tema identitas diri 

• Menanyakan perasaan selama hari ini 

• Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan hari ini 

• Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

• Menginformasi kegiatan untuk esok hari 

• Do’a orang tua dan do’a keluar rumah 

• Mengucapkan salam 

 

Mengetahui Kepala Sekolah                                                      Guru Kelas 

TK Dharma Wanita Persatuan Sarolangun 

 

 

 

IDA ZALINA, S.Pd                                                           

NIP. 196913041988122001                                                
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK DHARMA WANITA PERSATUAN SAROLANGUN 

 

Semester / Bulan / Minggu : II / Februari / Minggu ke 3 

Hari / Tanggal                      : Selasa, 25 Februari 2024 

Kelompok / Usia                  : B2 / 5-6 Tahun 

Tema                                     : Diriku 

 

A. Tujuan Kegiatan  

• Anak dapat bersyukur kepada Tuhan 

• Mengembangkan kebiasaan diri anak ketika berada dilingkungan  

• Menanamkan kebiasaan pada anak untuk mengucapkan kata santun 

(permisi, tolong, maaf dan terima kasih) 

• Anak dapat mengetahui cara merawat tubuh 

• Anak dapat menjaga anggota tubuh pribadi 

• Anak mampu memperkenalkan diri dan berkomunikasi dengan baik 

 

B. Alat dan Bahan 

• LKPD 

• Pensil  

 

C. Kegiatan Fisik Motorik (diluar) (± 20 menit) 

• Berbaris 

• Gerak dan lagu 

 

D. Kegiatan Pembukaan (± 20 menit) 

• Berdoa, salam dan mengingatkan SOP kegiatan 

• Bernyanyi, bermain tepuk 

• Guru menyampaikan tema hari ini 

• Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 

• Tanya jawab kegiatan yang akan dilakukan 
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• Guru memperkenalkan peralatan yang akan digunakan dalam 

kegiatan 

• Guru mengenalkan aturan bermain 

 

E. Kegiatan Inti (± 60 menit) 

• Mengerjakan LKPD sub tema merawat tubuh 

 

F. Istirahat (± 30 menit) 

• Berdoa, cuci tangan, makan bekal, doa dan bermain diluar kelas 

 

G. Kegiatan Penutup (± 30 menit) 

• Mengerjakan LKPD sub tema  tubuhku milikku 

• Menanyakan perasaan selama hari ini 

• Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan hari ini 

• Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

• Menginformasi kegiatan untuk esok hari 

• Do’a orang tua dan do’a keluar rumah 

• Mengucapkan salam 

 

 

Mengetahui Kepala Sekolah                                                      Guru Kelas 

TK Dharma Wanita Persatuan Sarolangun 

 

 

 

IDA ZALINA, S.Pd                                                           

NIP. 196913041988122001                                                
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK DHARMA WANITA PERSATUAN SAROLANGUN 

 

Semester / Bulan / Minggu : II / Maret / Minggu ke 2 

Hari / Tanggal                      : Selasa, 11 Maret 2024 

Kelompok / Usia                  : B2 / 5-6 Tahun 

Tema                                     : Diriku 

 

A. Tujuan Kegiatan  

• Anak dapat bersyukur kepada Tuhan 

• Mengembangkan kebiasaan diri anak ketika berada dilingkungan  

• Menanamkan kebiasaan pada anak untuk mengucapkan kata santun 

(permisi, tolong, maaf dan terima kasih) 

• Anak dapat mengenal perbedaan fisik antara laki-laki dan 

perempuan 

• Anak dapat mengenal kebutuhan dirinya 

• Anak mampu memperkenalkan diri dan berkomunikasi dengan baik 

 

B. Alat dan Bahan 

• Busy book 

 

C. Kegiatan Fisik Motorik (diluar) (± 20 menit) 

• Berbaris 

• Gerak dan lagu 

 

D. Kegiatan Pembukaan (± 20 menit) 

• Berdoa, salam dan mengingatkan SOP kegiatan 

• Bernyanyi, bermain tepuk 

• Guru menyampaikan tema hari ini 

• Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 

• Tanya jawab kegiatan yang akan dilakukan 
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• Guru memperkenalkan peralatan yang akan digunakan dalam 

kegiatan 

• Guru mengenalkan aturan bermain 

 

E. Kegiatan Inti (± 60 menit) 

• Bermain busy book 

 

F. Istirahat (± 30 menit) 

• Berdoa, cuci tangan, makan bekal, doa dan bermain diluar kelas 

 

G. Kegiatan Penutup (± 30 menit) 

• Bermain busy book 

• Menanyakan perasaan selama hari ini 

• Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan hari ini 

• Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

• Menginformasi kegiatan untuk esok hari 

• Do’a orang tua dan do’a keluar rumah 

• Mengucapkan salam 

 

 

Mengetahui Kepala Sekolah                                                      Guru Kelas 

TK Dharma Wanita Persatuan Sarolangun 

 

 

 

IDA ZALINA, S.Pd                                                           

NIP. 196913041988122001                                                
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK DHARMA WANITA PERSATUAN SAROLANGUN 

 

Semester / Bulan / Minggu : II / Maret / Minggu ke 2 

Hari / Tanggal                      : Rabu, 12 Maret 2024 

Kelompok / Usia                  : B2 / 5-6 Tahun 

Tema                                     : Diriku 

 

A. Tujuan Kegiatan  

• Anak dapat bersyukur kepada Tuhan 

• Mengembangkan kebiasaan diri anak ketika berada dilingkungan  

• Menanamkan kebiasaan pada anak untuk mengucapkan kata santun 

(permisi, tolong, maaf dan terima kasih) 

• Anak dapat mengenal identitas diri 

• Anak mampu memperkenalkan diri dan berkomunikasi dengan baik 

 

B. Alat dan Bahan 

• Busy book 

 

C. Kegiatan Fisik Motorik (diluar) (± 20 menit) 

• Berbaris 

• Gerak dan lagu 

 

D. Kegiatan Pembukaan (± 20 menit) 

• Berdoa, salam dan mengingatkan SOP kegiatan 

• Bernyanyi, bermain tepuk 

• Guru menyampaikan tema hari ini 

• Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 

• Tanya jawab kegiatan yang akan dilakukan 

• Guru memperkenalkan peralatan yang akan digunakan dalam 

kegiatan 

• Guru mengenalkan aturan bermain 
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E. Kegiatan Inti (± 60 menit) 

• Bermain busy book 

 

F. Istirahat (± 30 menit) 

• Berdoa, cuci tangan, makan bekal, doa dan bermain diluar kelas 

 

G. Kegiatan Penutup (± 30 menit) 

• Bermain busy book 

• Menanyakan perasaan selama hari ini 

• Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan hari ini 

• Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

• Menginformasi kegiatan untuk esok hari 

• Do’a orang tua dan do’a keluar rumah 

• Mengucapkan salam 

 

 

Mengetahui Kepala Sekolah                                                      Guru Kelas 

TK Dharma Wanita Persatuan Sarolangun 

 

 

 

IDA ZALINA, S.Pd                                                           

NIP. 196913041988122001                                                
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK DHARMA WANITA PERSATUAN SAROLANGUN 

 

Semester / Bulan / Minggu : II / Maret / Minggu ke 3 

Hari / Tanggal                      : Selasa, 18 Maret 2024 

Kelompok / Usia                  : B2 / 5-6 Tahun 

Tema                                     : Diriku 

 

A. Tujuan Kegiatan  

• Anak dapat bersyukur kepada Tuhan 

• Mengembangkan kebiasaan diri anak ketika berada dilingkungan  

• Menanamkan kebiasaan pada anak untuk mengucapkan kata santun 

(permisi, tolong, maaf dan terima kasih) 

• Anak dapat mengetahui cara merawat tubuh 

• Anak mampu memperkenalkan diri dan berkomunikasi dengan baik 

 

B. Alat dan Bahan 

• Busy book 

 

C. Kegiatan Fisik Motorik (diluar) (± 20 menit) 

• Berbaris 

• Gerak dan lagu 

 

D. Kegiatan Pembukaan (± 20 menit) 

• Berdoa, salam dan mengingatkan SOP kegiatan 

• Bernyanyi, bermain tepuk 

• Guru menyampaikan tema hari ini 

• Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 

• Tanya jawa kegiatan yang akan dilakukan 

• Guru memperkenalkan peralatan yang akan digunakan dalam 

kegiatan 

• Guru mengenalkan aturan bermain 
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E. Kegiatan Inti (± 60 menit) 

• Bermain busy book 

  

F. Istirahat (± 30 menit) 

• Berdoa, cuci tangan, makan bekal, doa dan bermain diluar kelas 

 

G. Kegiatan Penutup (± 30 menit) 

• Bermain busy book 

• Menanyakan perasaan selama hari ini 

• Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan hari ini 

• Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

• Menginformasi kegiatan untuk esok hari 

• Do’a orang tua dan do’a keluar rumah 

• Mengucapkan salam 

 

 

Mengetahui Kepala Sekolah                                                      Guru Kelas 

TK Dharma Wanita Persatuan Sarolangun 

 

 

 

IDA ZALINA, S.Pd                                                           

NIP. 196913041988122001                                                
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK DHARMA WANITA PERSATUAN SAROLANGUN 

 

Semester / Bulan / Minggu : II / Maret / Minggu ke 3 

Hari / Tanggal                      : Rabu, 19  Maret 2024 

Kelompok / Usia                  : B2 / 5-6 Tahun 

Tema                                     : Diriku 

 

A. Tujuan Kegiatan  

• Anak dapat bersyukur kepada Tuhan 

• Mengembangkan kebiasaan diri anak ketika berada dilingkungan  

• Menanamkan kebiasaan pada anak untuk mengucapkan kata santun 

(permisi, tolong, maaf dan terima kasih) 

• Anak dapat menjaga anggota tubuh pribadi 

• Anak mampu memperkenalkan diri dan berkomunikasi dengan baik 

 

B. Alat dan Bahan 

• Busy book 

 

C. Kegiatan Fisik Motorik (diluar) (± 20 menit) 

• Berbaris 

• Gerak dan lagu 

 

D. Kegiatan Pembukaan (± 20 menit) 

• Berdoa, salam dan mengingatkan SOP kegiatan 

• Bernyanyi, bermain tepuk 

• Guru menyampaikan tema hari ini 

• Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 

• Tanya jawab kegiatan yang akan dilakukan 

• Guru memperkenalkan peralatan yang akan digunakan dalam 

kegiatan 

• Guru mengenalkan aturan bermain 
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E. Kegiatan Inti (± 60 menit) 

• Bermain busy book 

 

F. Istirahat (± 30 menit) 

• Berdoa, cuci tangan, makan bekal, doa dan bermain diluar kelas 

 

G. Kegiatan Penutup (± 30 menit) 

• Bermain busy book 

• Menanyakan perasaan selama hari ini 

• Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan hari ini 

• Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

• Menginformasi kegiatan untuk esok hari 

• Do’a orang tua dan do’a keluar rumah 

• Mengucapkan salam 

 

 

Mengetahui Kepala Sekolah                                                      Guru Kelas 

TK Dharma Wanita Persatuan Sarolangun 

 

 

 

IDA ZALINA, S.Pd                                                           

NIP. 196913041988122001                                                
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK DHARMA WANITA PERSATUAN SAROLANGUN 

 

Semester / Bulan / Minggu : II / April / Minggu ke 2 

Hari / Tanggal                      : Selasa, 8 April 2024 

Kelompok / Usia                  : B2 / 5-6 Tahun 

Tema                                     : Diriku 

 

A. Tujuan Kegiatan  

• Anak dapat bersyukur kepada Tuhan 

• Mengembangkan kebiasaan diri anak ketika berada dilingkungan  

• Menanamkan kebiasaan pada anak untuk mengucapkan kata santun 

(permisi, tolong, maaf dan terima kasih) 

• Anak dapat mengenal perbedaan fisik antara laki-laki dan 

perempuan 

• Anak dapat mengenal kebutuhan dirinya 

• Anak dapat mengenal identitas diri 

• Anak mampu memperkenalkan diri dan berkomunikasi dengan baik 

 

B. Alat dan Bahan 

• LKPD 

• Pensil, gunting dan lem 

 

C. Kegiatan Fisik Motorik (diluar) (± 20 menit) 

• Berbaris 

• Gerak dan lagu 

 

D. Kegiatan Pembukaan (± 20 menit) 

• Berdoa, salam dan mengingatkan SOP kegiatan 

• Bernyanyi, bermain tepuk 

• Guru menyampaikan tema hari ini 

• Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
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• Tanya jawab kegiatan yang akan dilakukan 

• Guru memperkenalkan peralatan yang akan digunakan dalam 

kegiatan 

• Guru mengenalkan aturan bermain 

 

E. Kegiatan Inti (± 60 menit) 

• Mengerjakan LKPD sub tema ciri-ciri tubuh 

 

F. Istirahat (± 30 menit) 

• Berdoa, cuci tangan, makan bekal, doa dan bermain diluar kelas 

 

G. Kegiatan Penutup (± 𝟑𝟎 menit) 

• Mengerjakan LKPD sub tema identitas diri 

• Menanyakan perasaan selama hari ini 

• Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan hari ini 

• Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

• Menginformasi kegiatan untuk esok hari 

• Do’a orang tua dan do’a keluar rumah 

• Mengucapkan salam 

 

 

Mengetahui Kepala Sekolah                                                      Guru Kelas 

TK Dharma Wanita Persatuan Sarolangun 

 

 

 

IDA ZALINA, S.Pd                                                           

NIP. 196913041988122001                                                

 

 

 

 



98 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK DHARMA WANITA PERSATUAN SAROLANGUN 

 

Semester / Bulan / Minggu : II / April / Minggu ke 2 

Hari / Tanggal                      :  Rabu, 9 April 2024 

Kelompok / Usia                  : B2 / 5-6 Tahun 

Tema                                     : Diriku 

 

A. Tujuan Kegiatan  

• Anak dapat bersyukur kepada Tuhan 

• Mengembangkan kebiasaan diri anak ketika berada dilingkungan  

• Menanamkan kebiasaan pada anak untuk mengucapkan kata santun 

(permisi, tolong, maaf dan terima kasih) 

• Anak dapat mengetahui cara merawat tubuh 

• Anak dapat menjaga anggota tubuh pribadi 

• Anak mampu memperkenalkan diri dan berkomunikasi dengan baik 

 

B. Alat dan Bahan 

• LKPD 

• Pensil 

 

C. Kegiatan Fisik Motorik (diluar) (± 20 menit) 

• Berbaris 

• Gerak dan lagu 

 

D. Kegiatan Pembukaan (± 20 menit) 

• Berdoa, salam dan mengingatkan SOP kegiatan 

• Bernyanyi, bermain tepuk 

• Guru menyampaikan tema hari ini 

• Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 

• Tanya jawab kegiatan yang akan dilakukan 
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• Guru memperkenalkan peralatan yang akan digunakan dalam 

kegiatan 

• Guru mengenalkan aturan bermain 

 

E. Kegiatan Inti (± 60 menit) 

• Mengerjakan LKPD sub tema merawat tubuh 

 

F. Istirahat (± 30 menit) 

• Berdoa, cuci tangan, makan bekal, doa dan bermain diluar kelas 

 

G. Kegiatan Penutup (± 30 Menit) 

• Mengerjakan LKPD sub tema tubuhku milikku 

• Menanyakan perasaan selama hari ini 

• Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan hari ini 

• Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

• Menginformasi kegiatan untuk esok hari 

• Do’a orang tua dan do’a keluar rumah 

• Mengucapkan salam 

 

 

Mengetahui Kepala Sekolah                                                      Guru Kelas 

TK Dharma Wanita Persatuan Sarolangun 

 

 

 

IDA ZALINA, S.Pd                                                           

NIP. 196913041988122001                                                

 

 

 

 

 



100 

 

 

 

Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Sebelum Masuk Ruang Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pretest 
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Kegiatan Prestest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Treatment 
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Pelaksanaan Treatment 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Treatment 
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Kegiatan Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Posttest 
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Lampiran 13 Lembar Hasil Pre Test 

 

No Nama Deskriptor Pengetahuan Pendidikan Seksual Skor 

Empiris 

Skor 

Ideal 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Anak 1 1 1 2 1 2 2 2 2 13 32 

2 Anak 2 2 1 2 1 2 2 1 2 13 32 

3 Anak 3 2 2 1 1 2 2 2 1 13 32 

4 Anak 4 2 1 2 2 2 2 2 1 14 32 

5 Anak 5 2 2 2 1 2 2 2 1 14 32 

6 Anak 6 2 1 2 1 2 2 2 2 14 32 

7 Anak 7 2 1 2 2 2 2 2 2 15 32 

8 Anak 8 2 2 2 2 2 2 2 1 15 32 

9 Anak 9 2 2 2 1 2 2 2 2 15 32 

10 Anak 10 2 2 2 2 2 2 2 1 15 32 

11 Anak 11 2 2 2 2 2 2 2 2 16 32 

12 Anak 12 2 2 2 2 2 2 2 2 16 32 

 Jumlah 23 19 23 18 24 24 23 19 173 384 

 Persentase 7,19% 5,93% 7,19% 5,62% 7,5% 7,5% 7,19% 5,93%   
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Lampiran 14 Lembar Hasil Post Test 

 

No Nama Dekriptor Pengetahuan Pendidikan Seksual Skor 

Empiris 

Skor 

Ideal 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Anak 1 4 4 3 3 3 4 4 3 28 32 

2 Anak 2 4 4 4 3 3 3 4 3 28 32 

3 Anak 3 4 4 3 3 3 4 4 4 29 32 

4 Anak 4 4 4 3 3 3 3 4 3 27 32 

5 Anak 5 4 4 4 4 3 4 4 3 30 32 

6 Anak 6 4 4 4 3 4 4 4 3 30 32 

7 Anak 7 4 4 4 4 4 4 4 3 31 32 

8 Anak 8 4 4 3 3 4 3 4 4 29 32 

9 Anak 9 4 4 3 3 3 3 3 3 26 32 

10 Anak 10 4 4 3 3 3 3 4 4 28 32 

11 Anak 11 4 4 4 3 3 3 4 3 28 32 

12 Anak 12 4 4 4 3 3 3 3 3 26 32 

 Jumlah 48 48 41 38 38 41 46 39 340 384 

 Persentase  15% 15% 12,81% 11,88% 11,88% 12,81% 14,38% 12,19%   
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Lampiran 15. Rumus uji normalitas, uji homogenitas dan hipotesis 

A. Uji Normalitas 

a) Pre test 

1) Perhitungan 

No Xi X2 
Zi = (

𝑿𝒊−𝑿̅

𝒔
) F (Zi) S (Zi) F (Zi) - S 

(Zi) 

1. 13 169 -1,29 0,09 1

12
= 0,0 

0,09 

2. 13 169 -1,29 0,09 2

12
= 0,1 

0,01 

3. 13 169 -1,29 0,09 3

12
= 0,2 

0,11 

4. 14 196 -0,37 0,35 4

12
= 0,3 

0,05 

5. 14 196 -0,37 0,35 5

12
= 0,4 

0,05 

6. 14 196 -0,37 0,35 6

12
= 0,5 

0,15 

7. 15 225 0,55 0,70 7

12
= 0,5 

0,2 

8. 15 225 0,55 0,70 8

12
= 0,6 

0,1 

9. 15 225 0,55 0,70 9

12
= 0,7 

0 

10. 15 225 0,55 0,70 10

12
= 0,8 

0,1 

11. 16 256 1,48 0,93 11

12
= 0,9 

0,03 

12. 16 256 1,48 0,93 12

12
= 1 

0,07 

 𝛴X = 173 𝛴X2 = 

2.507 

 

 

2)𝑋̅ = 
𝛴𝑋

𝑛
 = 

173

12
 = 14,4 

3) S = √
𝑛.𝛴𝑋²−(𝛴𝑥)²

𝑛.(𝑛−1)
 = √

12.2.507−(173)²

12.(12−1)
 = √

30.084−29.929 

12.11
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         = √
155

132
 = √1,174 = 1,08 

4) Rumus: 

 Zi = 
𝑋𝑖− 𝑋̅

𝑆
 

1. Zi = 
13−14,4

1,08
 = 

−1,4

1,08
 = - 1,2962 = -1,29 

 

2. Perhitungan Xi 14 sampai 16 dengan cara yang sama sehingga menghasilkan 

(-0,37), (0,55) sampai (1,48). 

5) Rumus: 

 F (Zi) = P (Z ≤ Zi)  

 Dengan melihat Zi pada tabel Z 

1. F (-1,29) = P (Z ≤ Zi)  

            = P (Z ≤ 1,29) 

            = 0,5 – 0,4015 

            = 0,09 

2. Perhitungan Xi dari -0,37 hingga 1,48 dengan cara yang sama sehingga 

menghasilkan (0,35), (0,70), (0,93). 

6) Rumus: 

 S (Zi) = 
1

𝑛
 = 

1

12
 = 0,0 Untuk selanjutnya di hitung cara yang sama dan 

mendapatkan hasil yang tertera pada tabel di atas. 
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7) Lhitung = Maks (F(Zi) – S(Zi)) 

 = 0,15 

8) Daerah Kritis (DK) 

 DK = Lα, n  

       = L0,05,12 

       = 0,242 

 Maka hasil Ltabel dapat di lihat pada tabel nilai kritis untuk uji liliefors 

mendapatkan nilai 0,15. Didapatkan yaitu nilai Lhitung < Ltabel = 0,15 <0,242, 

sehingga sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 

b. Post test 

1) Perhitungan 

No Xi X2 
Zi = (

𝑿𝒊−𝑿̅

𝒔
) F (Zi) S (Zi) F (Zi) - S 

(Zi) 

1. 28 784 -0,19 0,42 1

12
= 0,0 

0,42 

2. 28 784 -0,19 0,42 2

12
= 0,1 

0,32 

3. 29 841 -0,45 0,67 3

12
= 0,2 

0,47 

4. 27 729 -0,83 0,20 4

12
= 0,3 

0,1 

5. 30 900 1,09 0,86 5

12
= 0,4 

0,46 

6. 30    900 1,09 0,86 6

12
= 0,5 

0,36 
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7. 31 961 1,74 0,95 7

12
= 0,5 

0,45 

8. 29 841          0,45 0,67 8

12
= 0,6 

0,07 

9. 26 676 -1,48 0,06 9

12
= 0,7 

0,64 

10. 28 784 -0,19 0,42 10

12
= 0,8 

0,38 

11. 28 784 -0,19 0,42 11

12
= 0,9 

0,48 

12. 26 676 -1,48 0,06 12

12
= 1 

0,94 

 𝛴X = 340  𝛴X2 = 

9.660 

 

 

2) 𝑋̅ = 
𝛴𝑋

𝑛
 = 

340

12
 = 28,3 

3) S = √
𝑛.𝛴𝑋²−(𝛴𝑥)²

𝑛.(𝑛−1)
 = √

12.9.660−(340)²

12.(12−1)
 = √

115.920−115.600 

12.11
 

 

        = √
340

132
 = √2,424 = 1,55 

 

4) Rumus: 

 Zi = 
𝑋𝑖− 𝑋̅

𝑆
 

1. Zi = 
28−28,3

1,55
 = 

−0,3

1,55
 = -0,19 

 

2. Perhitungan Xi 26 sampai 31 dengan cara yang sama sehingga menghasilkan 

(-0,19), (-0,83), (-1,48), (0,45), (1,09) sampai (1,74). 
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5) Rumus: 

 F (Zi) = P (Z ≤ Zi)  

 Dengan melihat Zi pada tabel Z 

1. F (-0,19) = P (Z ≤ Zi)  

             = P (Z ≤ 0,19) 

             = 0,5 – 0,0753 

             = 0,42 

2. Perhitungan Xi dari -0,19 hingga 1,74 dengan cara yang sama sehingga 

menghasilkan (0,06), (0,,20), (0,67), (0,86) sampai (0,95). 

6) Rumus: 

S (Zi) = 
1

𝑛
 = 

1

12
 = 0,0 Untuk selanjutnya di hitung cara yang sama dan 

mendapatkan hasil yang tertera pada tabel di atas 

7) Lhitung = Maks (F(Zi) – S(Zi)) 

 = 0,94 

8) Daerah Kritis (DK) 

 DK = Lα, n  

       = L0,05,12 

       =  0,242 

 Maka hasil Ltabel dapat di lihat pada tabel nilai kritis untuk uji liliefors 

mendapatkan nilai 0,94. Didapatkan yaitu nilai Lhitung < Ltabel = 0,94 <0,242, 

sehingga sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
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B. Uji Homogenitas (Uji F) 

1. Rumus: 

 F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 = 

(1,55)²

(1,08)²
 = 

2,4025

1,1664
 = 2,059 

2. Mencari Ftabel dengan derajat kebebasan (DK) 

1) DK = n1-1 = 12-1 = 11 

2) DK = n2-1 = 12-1 = 11 

3. Selanjutnya melihat pada tabel F sebagai berikut: 

1) F(0,5)(11.11) = 4,461 

4. Kriteria Uji 

1) Jika Fhitung > Ftabel = Maka data tidak homogen 

2) Jika Fhitung < Ftabel = Maka data homogen 

5. Dengan demikian, Fhitung = 2,059 < Ftabel = 4,461, maka data tersebut 

homogen.  

C. Uji Hipotesis (Uji T) 

1) Membuat tabel penolong 

No X1 X2 (X1 - 𝑿̅)2 (X2 - 𝑿̅)2 X1.X2 X1
2 X2

2 

1. 13 28 1,96 0,09 364 169 784 

2. 13 28 1,96 0,09 364 169 784 

3. 13 29 1,96 0,49 377 169 841 

4. 14 27 0,16 1,69 378 196 729 

5. 14 30 0,16 2,89 420 196 900 

6. 14 30 0,16 2,89 420 196 900 

7. 15 31 0,36 7,29 465 225 961 
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8. 15 29 0,36 0,49 435 225 841 

9. 15 26 0,36 5,29 390 225 676 

10. 15 28 0,36 0,09 420 225 784 

11. 16 28 2,56 0,09 448 256 784 

12. 16 26 2,56 5,29 416 256 676 

 𝛴X = 

173 

𝛴X = 

340 

12,92 26,68 4.097 2.507 9.660 

 

2) Rata-rata 

a) Pretest = 𝑋̅ = 
𝛴𝑋ₗ

𝑛
 = 

173

12
 = 14,4 

b) Posttest = 𝑋̅ = 
𝛴𝑋₂

𝑛
 = 

340

12
 = 28,3 

3) Menghitung nilai varians 

a) Pretest = SX1
2= 

𝛴(𝑋ₗ−𝑋)²̅̅ ̅̅ ̅

𝑛−1
 = 

12,92

12−1
 = 

12,92

11
 = 1,174 

b) Posttest = SX2
2 = 

𝛴(𝑋₂−𝑋)²̅̅ ̅̅ ̅

𝑛−1
 = 

26,68

12−1
 = 

26,68

11
 = 2,425 

4) Menghitung standar deviasi 

a) Pretest = SX1
2 = √𝑆𝑋ₗ² = √1,174 = 1,083 

b) Posttest = SX2
2 = √𝑆𝑋₂² = √2,425 = 1,557 

5) Menghitung standar nilai korelasi  

r = 
𝑛(𝛴𝑋ₗ .𝑋2)− (𝛴𝑋ₗ)(𝛴𝑋₂)

√(𝑛(𝛴𝑋ₗ)− (𝛴𝑋ₗ)2) (𝑛(𝛴𝑋2)− (𝛴𝑋2)2)
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 = 
12(4.097)− (173)(340)

√(12(2.507)− (173)2) (12(9.660)− (340)2)
 

 = 
12(4.097)− (58.820)

√(12(2.507)− (29.929) (12(9.660)− (115.600)
 

 = 
12(53.923)

√12(27.422)− (12(105.940)
 

 = 
647.076

√392.064− 1.271.280
 

 = 
674.076

√879.216
 = 

647.076

937,665
 = 690,0929 = 690,09 

6) Menghitung nilai hitung 

 t = 
𝑋ₗ−𝑋₂ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅

√
𝑆ₗ²

𝑛ₗ
+ 

𝑆₂²

𝑛₂
− 2𝑟 (

𝑆¹

√𝑛¹
)( 

𝑆²

√𝑛²
)

 

       = 
14,4−28,3

√
1

12
+ 

1,174

12
− 2(0,273) (

1,083

√12
)( 

1,557

√12
)

 

       = 
16,6

√0,0978+ 0,2020−(0,546) (
1,686

√12
)
 

       = 
16,6

√0,2998−(0,546) (0,486)
 

       = 
16,6

√0,2998−0,2653
 = 

16,6

√0,0345
 = 

16,6

0,185
 = 89,729 

7) Menghitung Ttabel  

     Ttabel = Taraf signifikasi α = 5%, karena menggunakan uji 2 pihak (two tails), 

maka nilai α/2 = 0,5/2 = 0,025. 

Df/db = n – 1 = 12 -1 = 11 

Sehingga dapat di lihat dari Ttabel yaitu t (α.db) = t (0,25.11) = 2,201 
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8) Kesimpulan  

 Thitung = 89,729 

 Ttabel = 2,201 

 Thitung > Ttabel = 89,729 > 2,201. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

terdapat pengaruh pengetahuan pendidikan seksual sebelum dan sesudah dengan 

kegiatan busy book. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



115 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

Siti Munifah, lahir di Mandiangin pada tanggal 23 Januari 

2003, anak ke-3 dari 3 bersaudara, buah kasih pasangan dari 

ayahanda “Cik Din” dan ibunda “Siti Muslikah”. Penulis 

pertama kali menempuh pendidikan umur 5 tahun di Taman 

Kanak-Kanak At Tia  Mandiangin tahun 2008, dan pada 

tahun 2009 penulis melanjutkan Sekolah Dasar di SD 09 

Kecamatan Mandiangin, dan selesai pada tahun 2015, pada 

tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) di SMPN 9 Sarolangun dan 

selesai pada tahun 2018, pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan 

Sekolah Menengah Atas (SMA) di SMAN 4 Sarolangun, penulis mengambil 

jurusan IPA dan selesai pada tahun 2021, pada tahun 2021 penulis melanjutkan 

pendidikan di Universitas Jambi pada Program Studi S1 Pendidikan Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan melalui 

Seleksi Nilai Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN). Selama menempuh 

pendidikan di perguruan tinggi, Munifah tidak hanya fokus pada kegiatan 

akademik, tetapi juga mengikuti organisasi mahasiswa dan menjadi anggota dari 

divisi humas dalam Ikatan Mahasiswa Pendidikan Anak Usia Dini (IMAPAUD). 

Bagi Munifah, organisasi merupakan tempat untuk meningkatkan keterampilan dan 

mengasah kemampuan komunikasi. 


